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MOTTO 

“Niat adalah ukuran dalam menilai 
benarnya suatu perbuatan. Ketika 

niatnya benar, maka perbuatannya itu 
benar tetapi jika niatnya buruk maka 

perbuatannya itu buruk”. 

(Imam An Nawawi) 
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DEVELOPMENT OF PHYSICS TEACHING MATERIAL WITH 
EMOTIONAL INTELLIGENCE CONTENT IN FLUIDA CHAPTER FOR 
SENIOR HIGH SCHOOL GRADE XI TO IMPROVE THE STUDENTS’ 

HIGH ORDER THINKING SKILLS (HOTS)  
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09690014 

 
ABSTRACT 

 
This research is aimed to: (1) create a teaching material of Physics for 

Senior High School with emotional intelligence content, (2) facilitate the 
improvement of appropriate High Order Thinking Skills (HOTS) in teaching 
process, (3) know of the quality of Physics teaching material with emotional 
intelligence content from the experts of theory and media, and the teachers of 
Physics in Senior High Schools, (4) know the students’ response of the Physics 
teaching material with emotional intelligence content, and the influence of the 
teaching material to the improvement of High Order Thinking Skills (HOTS). 

The research procedures are adapted from the R & D (Research and 
Development) research model which is developed by Borg and Gall. The 
procedures include: finding the research problems, collecting the data, designing 
the product, validating the product design, revising the design, and examining the 
final product. The tryout subjects in this research are 37 students of XI Science 1  
class in MAN Lab UIN Yogyakarta. Data is collected using a set of product 
assesment, student’s respon quetionnaire, and also worksheet of pretest-posttest.  
The teaching material with emotional intelligence content has been revised based 
on the result of the field test, and the suggestions from the expert judgment and 
validators. 

The quality of the Physics teaching material with emotional intelligence 
content according to the expert of the theory is good with 78,2 % ideality, while 
according to the expert of media, the teaching material is also considered as 
having good quality with 83,9% ideality. In addition, according to the Physics 
teachers, the teaching material is excellent with 85,7% ideality.  Furthermore, the 
students give positive response with score 61,2 out of 80,0. As the result, using 
the teaching material with emotional intelligence content, the students’ High 
Order Thinking Skills (HOTS) improves in medium category with the N-Gain 
0,45. 

  
Keywords: Physics teaching material, Emotional Intelligence, High Order 

Thinking Skills (HOTS) 
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SMA/MA KELAS XI 

Dwi Purbaningrum 
09690014 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan tujuan, sebagai 

berikut: (1) menghasilkan bahan ajar fisika SMA/MA dengan konten kecerdasan 
emosional, (2) memfasilitasi peningkatan High Order Thinking Skills (HOTS) 
yang layak dipakai dalam proses pembelajaran, (3) mengetahui kualitas bahan ajar 
fisika dengan konten kecerdasan emosional menurut ahli materi, ahli media, dan 
guru fisika SMA/MA, dan (4) mengetahui respon siswa terhadap bahan ajar fisika 
dengan konten kecerdasan emosional dan pengaruhnya terhadap peningkatan 
High Order Thinking Skills (HOTS). 

Prosedur pengembangan mengadaptasi model penelitian dan 
pengembangan (Research and Development, R&D) yang dikembangkan oleh 
Borg dan Gall meliputi potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, 
validasi desain, revisi desain, dan uji coba produk. Subjek uji coba pada penelitian 
ini adalah siswa kelas XI IPA 1 MAN Lab UIN Yogyakarta yang terdiri dari 37 
siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket penilaian, 
angket respon siswa, dan hasil pretest posttest. Bahan ajar fisika dengan konten 
kecerdasan emosional telah melalui beberapa kali tahap revisi berdasarkan saran 
dan masukan dari validator, penilai dan uji coba lapangan. 

Kualitas bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan emosional tergolong 
dalam kategori baik menurut ahli materi dan ahli media dengan persentase 
keidealan masing-masing 78,2% dan 83,9%, sedangkan penilaian menurut guru 
fisika tergolong dalam kategori sangat baik dengan persentase keidealan 85,7%. 
Respon siswa terhadap bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan emosional 
tergolong dalam kategori respon positif dengan skor 61,2 dari skor maksimal 80,0. 
Setelah menggunakan bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan emosional, 
High Order Thinking Skills (HOTS) siswa mengalami peningkatan dalam kategori 
sedang dengan nilai N-Gain 0,45. 

  
Kata kunci: Bahan Ajar Fisika, Kecerdasan Emosional, High Order Thinking 

Skills (HOTS) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Sesuai dengan informasi yang diperoleh pada Kompas (3/3/2011)  

halaman  12  kolom  “Pendidikan  dan  Kebudayaan”,  berdasarkan  data  

Education  for  ALL  (EFA)  Global Monitoring Report  2011 yang dikeluarkan 

UNESCO dan diluncurkan di  New  York  pada  Senin,  1 Maret  2011,  indeks  

pembangunan pendidikan Indonesia  berada  pada urutan  69  dari  127  negara  

yang disurvei. Indeks pembangunan pendidikan ini menunjukkan kualitas mutu 

pendidikan di Indonesia masih memprihatinkan. Kualitas mutu pendidikan 

tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas sarana prasarana yang mendukung pada 

proses kegiatan pendidikan tetapi juga dapat dipengaruhi faktor internal seperti 

sumber daya manusia itu sendiri.  

Kualitas dari sumber daya manusia dapat terlihat pada pencapaian hasil 

belajar siswa. Khususnya pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang sains 

yang masih di bawah rata-rata Internasional. Sesuai dengan hasil studi PISA 

(Program  for  International Student  Assesment),  yang  tergabung  dalam 

Organization  for  Economic Cooperation  and  Development (OECD) yang 

berkedudukan di Paris (Perancis),  telah  memonitor hasil pencapaian belajar  

peserta  didik  di tiap negara  peserta. Hasil monitor pencapaian belajar 

mencakup literasi membaca (reading literacy), literasi matematika  

(mathematic literacy), dan literasi sains (scientific literacy),  menunjukkan  

bahwa peringkat  pencapaian  sains  untuk  Indonesia  berada  pada urutan 60 



2 
 

 
 

dari  65  negara  yang  mengikuti studi PISA tahun 2009,  dengan  rincian  

sebagai berikut: literasi membaca berada pada peringkat 57, literasi matematika 

berada pada peringkat 61, dan literasi sains berada  pada  peringkat 60. Selain 

itu, seperti diberitakan Republika edisi Selasa (18-12-2012) Indonesia 

mendapat posisi ke-40 dari 42 negara dalam Trends International Mathematics 

Science Study (TIMSS). Hal ini menunjukkan bahwa sumber daya manusia 

khususnya prestasi hasil capaian belajar siswa masih rendah. Untuk 

meningkatkan prestasi tersebut diperlukan adanya upaya dalam memperbaiki 

kemampuan berpikir siswa. Prestasi yang sedemikian menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa Indonesia perlu untuk digali. 

Proses berpikir tingkat tinggi menurut Berns & Erickson 2001 (dalam 

Santyasa, 2009) diperlukan untuk pembelajaran perubahan konseptual yang 

memfasilitasi siswa untuk berpartisipasi aktif mengkonstruksi pengetahuannya. 

Dalam proses tersebut, siswa menguji dan mereview ide-idenya berdasarkan 

pengetahuan awal yang telah dimiliki, menerapkannya dalam situasi yang baru, 

dan mengintegrasikan pengetahuan tersebut ke struktur kognitif yang dimiliki. 

Struktur kognitif dalam High Order Thinking Skills (HOTS) merupakan 

hal penting yang harus diterapkan pada proses pembelajaran. Hal ini 

diperlukan untuk menunjang kemampuan berpikir siswa khususnya dalam 

bidang sains yang masih di bawah rata-rata Internasional. Sejalan dengan itu, 

dalam bidang sains pada mata pelajaran fisika juga masih dianggap sulit oleh 

kebanyakan siswa. Dalam hal ini, materi fisika yang dapat dikembangkan salah 

satunya adalah fluida. Karena berdasarkan observasi yang dilakukan di MAN 
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Lab UIN menunjukkan bahwa nilai rata-rata ulangan materi fluida paling 

rendah dibandingkan dengan materi lainnya. Untuk materi fluida nilai rata-

ratanya 55,9, teori kinetik gas 90,7, dan termodinamika 72,7 dapat dilihat pada 

lampiran 1.1. Nilai ulangan harian tersebut berbeda jauh dengan standar KKM 

di sekolah yaitu sebesar 72. Hal ini dapat terjadi dimungkinkan siswa masih 

belum memahami konsep fluida dengan baik. Banyak aplikasi dari fluida yang 

dapat ditemukan dan dipelajari secara langsung oleh siswa dalam kehidupan 

nyata. Tetapi, kadang siswa setelah dihadapkan pada materi fluida dengan 

beberapa rumus dan persamaan yang ada ternyata mereka masih kurang 

mampu mengaplikasi dan menganalisis persoalan matematis fisika dengan 

baik. Masalah seperti ini dimungkinkan bisa terjadi karena kurangnya 

ketersediaan sumber dan sarana pembelajaran yang dapat memacu 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Ketersediaan sumber belajar yang 

sering digunakan di sekolah adalah bahan ajar yang diterbitkan dari pusat 

perbukuan. Biasanya, bahan ajar ini di dalamnya terdapat beberapa contoh soal 

yang harus dikerjakan oleh siswa. Contoh soal yang diterbitkan dari pusat 

perbukuan walaupun sudah mulai menunjukkan penemuan konsep fisika, 

namun masih mengarah pada soal-soal yang fisika yang terlalu matematis dan 

prosedural. Penyajian soal seperti itu biasanya masih terbatas pada penggunaan 

rumus yang tercantum sehingga siswa tidak dapat mengeksplorasi pengetahuan 

fisika yang lain, apalagi kalau menghubungkan konsep fisika dengan 

permasalahan di dunia nyata. Berikut contoh dari bahan ajar yang sering 

digunakan: 
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Gambar 1.1 Contoh soal fluida BSE Fisika untuk MA/SMA kelas XI  

Contoh soal materi fluida dari bahan ajar tersebut hanya berisi soal dengan 

materi yang sederhana, rumus, dan cara penyelesaiannya saja. Padahal, fluida 

merupakan salah satu materi fenomena fisika yang dapat kita jumpai secara 

nyata dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, bahan ajar yang selama ini ada 

di sekolah hanya terpaku pada sajian yang berupa materi, penjelasan rumus, 

dan penyelesaian soal saja. Yang mana soalnya hanya lebih mengutamakan 

keterampilan siswa dalam mengerjakan soal dan belum dapat menggali 

kemampuan keterampilan berpikir siswa. Kemudian, soal yang disajikan 

kurang variatif dan lebih pada mengutamakan siswa untuk menghafal rumus 

saja.  

Untuk mencapai pemahaman konsep secara mendalam dalam belajar 

fisika, sumber belajar dapat diacu sebagai salah satu alternatif fasilitas belajar 

siswa. Proses pembelajaran dapat diimplementasikan dengan bahan ajar yang 

berisi pertanyaan-pertanyaan konseptual untuk membangkitkan aktivitas 

berpikir tingkat tinggi.  
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Sesuai dengan (Santyasa, 2009) orientasi strategi sajian teks adalah 

pada masalah-masalah yang dapat membangkitkan struktur kognitif yang ada 

di kepala siswa. Seperti contoh-contoh konseptual dalam dunia nyata, 

pertanyaan-pertanyaan konseptual serta kontekstual, untuk memberikan 

peluang kepada siswa baik melakukan perluasan dan penerapan pemahaman 

secara bermakna maupun variatif dalam proses pemecahan masalah. Sehingga, 

berdasarkan paparan di atas dibutuhkan sebuah media teks yang dapat 

memfasilitasi peningkatan HOTS dalam proses kegiatan belajar siswa. Bahan 

ajar merupakan salah satu media teks yang tepat untuk dikembangkan dalam 

meningkatkan HOTS tersebut. Karena, bahan ajar yang sering digunakan di 

sekolah saat ini sebagai sumber belajar belum dilengkapi dengan muatan yang 

lebih menekankan pada kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hal ini perlu 

diperhatikan karena dengan sumber belajar tersebut dapat mengembangkan 

kemampuan mendesain dan menggunakan pertanyaan yang dapat menarik 

siswa pada proses intruksional yang lebih tinggi. 

Implementasi pada bahan ajar dari segi isi, teks dapat diorientasikan 

sebagai media yang mudah dipahami, penyedia informasi baru yang 

bermanfaat dan berkaitan dengan dunia nyata, penyedia penjelasan-penjelasan 

yang membantu siswa memecahkan masalah dalam belajar, dan penyedia 

informasi yang bermanfaat untuk memecahkan masalah-masalah dalam 

kehidupan di dunia nyata (Santyasa, 2009).  

Kenyataannya, selain bahan ajar sebagai media yang dapat mendukung 

prestasi siswa menurut (Hidayat, 2009), dalam proses belajar mengajar di 
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sekolah sering ditemukan siswa yang tidak dapat meraih prestasi belajar yang 

setara dengan kemampuan inteligensinya. Ada siswa yang mempunyai 

kemampuan inteligensi tinggi tetapi memperoleh prestasi belajar yang relatif 

rendah, namun ada siswa yang walaupun kemampuan inteligensinya relatif 

rendah, dapat meraih prestasi belajar yang relatif tinggi. Itu sebabnya taraf 

inteligensi bukan merupakan satu-satunya faktor yang menentukan 

keberhasilan seseorang, karena ada faktor lain yang mempengaruhi.  

Menurut Goleman (dalam Hidayat, 2009), faktor kecerdasan intelektual 

(IQ) hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah 

sumbangan faktor kekuatan-kekuatan lain, diantaranya adalah kecerdasan 

emosional atau Emotional Quotient (EQ) yakni kemampuan memotivasi diri 

sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur suasana hati 

(mood), berempati serta kemampuan bekerja sama. 

Dalam proses belajar siswa, kedua inteligensi itu sangat diperlukan. IQ 

tidak dapat berfungsi dengan baik tanpa partisipasi penghayatan emosional 

terhadap mata pelajaran yang disampaikan di sekolah. Namun biasanya kedua 

inteligensi itu saling melengkapi. Keseimbangan antara IQ dan EQ merupakan 

kunci keberhasilan belajar siswa di sekolah. Pendidikan di sekolah bukan 

hanya perlu mengembangkan rational intelligence yaitu model pemahaman 

yang lazimnya dipahami siswa saja, melainkan juga perlu mengembangkan 

emotional intelligence siswa (Hidayat, 2009). Keseimbangan antara IQ dan EQ 

ini akan diterapkan pada bahan ajar yang dilengkapi dengan soal bermuatan 

High Order Thinking Skills yang berperan sebagai IQ dan diperkaya dengan 
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konten kecerdasan emosional, yang mana dengan konten kecerdasan emosional 

ini diharapkan dapat memunculkan penanaman nilai-nilai moral. Sesuai dengan 

UU Sisdiknas Pasal 1 tahun 2003 menyatakan bahwa diantara tujuan 

pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi siswa untuk memiliki 

kecerdasan, kepribadian dan akhlak mulia. Pesan UU Sisdiknas tahun 2003 itu 

bermaksud agar pendidikan tidak hanya membentuk siswa yang cerdas, namun 

juga berkepribadian dan berkarakter. Sehingga, pada proses pembelajaran 

fisika tidak hanya mengedepankan IQ untuk belajar tetapi, dikembangkan juga 

kecerdasan emosional pada konten sumber belajar supaya dapat memunculkan 

pendidikan karakter pada siswa. 

Dalam hal ini, dapat memanfaatkan bahan ajar sebagai sumber belajar 

siswa yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

yang diperkaya dengan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

diharapkan dapat memunculkan kecerdasan emosional siswa. Oleh karena itu, 

peneliti merasa perlu melakukan penelitian tentang  pengembangan bahan ajar 

fisika dengan konten kecerdasan emosional pada materi fluida untuk 

meningkatkan High Order Thinking Skills (HOTS) kelas XI SMA/MA. 

B.  Identifikasi Masalah 

1. Belum adanya bahan ajar fisika untuk memfasilitasi peningkatan 

High Order Thinking Skills (HOTS) siswa. 

2. Masih terbatasnya bahan ajar fisika yang dilengkapi dengan konten 

kecerdasan emosional. 
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3. Materi fluida belum dipahami secara baik oleh siswa MAN Lab 

UIN Yogyakarta. 

4. Nilai rata-rata ulangan harian materi fluida siswa MAN Lab UIN 

Yogyakarta masih rendah. 

C. Batasan Masalah 

1. Bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan emosional merupakan 

media cetak yang digunakan untuk meningkatkan HOTS siswa.  

2. Materi bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan emosional 

dibatasi pada materi fluida kelas XI SMA/MA. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kualitas bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan 

emosional yang dikembangkan sebagai media pembelajaran untuk 

siswa kelas XI SMA/MA? 

2. Bagaimanakah respon siswa terhadap bahan ajar dengan konten 

kecerdasan emosional yang telah dikembangkan? 

3. Apakah bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan emosional 

dapat meningkatkan High Order Thinking Skills (HOTS) siswa 

kelas XI SMA/MA? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kualitas bahan ajar dengan konten kecerdasan 

emosional yang dapat meningkatkan High Order Thinking Skills 

(HOTS) sebagai media pembelajaran fisika untuk siswa kelas XI 

tingkat SMA/MA. 
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2. Mengetahui respon siswa terhadap bahan ajar fisika yang 

dikembangkan.  

3. Mengetahui peningkatan High Order Thinking Skills (HOTS) siswa 

setelah menggunakan bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan 

emosional. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan emosional 

berbentuk media cetak yang disusun berdasarkan kurikulum 

KTSP 2006.  

2. Bahan ajar fisika berisi materi fluida yang dengan dilengkapi 

konten kecerdasan emosional. 

3. Terdapat materi, contoh soal, kegiatan percobaan, dan soal 

evaluasi yang dikaitkan pada permasalahan sehari-hari dan 

dilengkapi dengan konten kecerdasan emosional. 

G. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan alternatif media pembelajaran fisika berupa bahan 

ajar dengan konten kecerdasan emosional untuk meningkatkan 

High Order Thinking Skills (HOTS). 

2. Menambah sumbangan karya berupa bahan ajar fisika untuk kelas 

XI SMA/MA. 
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3. Mempermudah siswa kelas XI SMA/MA dalam memahami materi 

fluida. 

4. Memberi informasi baru bagi peneliti lain untuk mengadakan 

penelitian lebih lanjut.  

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dalam penelitian pengembangan adalah: 

a. Bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan emosional berupa 

media cetak yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

untuk siswa.   

b. Produk yang dihasilkan menjadikan proses pembelajaran dapat 

mengasah kecerdasan emosional siswa. 

c. Produk bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan emosional ini 

membantu meningkatkan High Order Thinking Skills (HOTS) 

siswa. 

2.  Keterbatasan Pengembangan 

Keterbatasan pengembangan dalam penelitian ini adalah: 

a. Penelitian menggunakan penelitian pengembangan Borg & Gall 

yang dibatasi sampai pada tahap uji coba produk. Hal ini 

dilakukan karena keterbatasan waktu untuk melakukan tahap 

penelitian selanjutnya (revisi produk, ujicoba pemakaian, revisi 

produk) dan terbatasnya biaya untuk pembuatan produk massal. 
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b. Penilaian dilakukan oleh ahli materi, ahli media dan guru fisika 

yang kemudian dinilai keefektifannya melalui uji coba pada satu 

kelas siswa. 

I. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka diberikan beberapa 

definisi tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Pengembangan bahan ajar menurut Banathy menyatakan 

pengembangan bahan ajar merupakan suatu proses yang sistematis 

dalam mengidentifikasi, mengembangkan, dan mengevaluasi isi dan 

strategi pembelajaran yang diarahkan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran secara lebih efektif dan efisien. 

2. High Order Thinking Skills (HOTS) 

High Order Thinking Skills (HOTS) atau kemampuan berpikir tingkat 

tinggi adalah pemikiran yang didasarkan pada beberapa jenis 

pembelajaran memerlukan proses kognisi yang lebih daripada yang 

lain, tetapi memiliki manfaat-manfaat lebih umum. Dalam taksonomi 

Bloom sebagai contoh, kemampuan melibatkan analisis, evaluasi dan 

mengkreasi dianggap berpikir tingkat tinggi. 

3. Kecerdasan emosional merupakan keterampilan-keterampilan praktis 

didasarkan pada lima unsur yaitu kesadaran diri, motivasi, pengaturan 

diri, empati, dan kecakapan membina hubungan dengan orang lain. 

4. Fluida adalah zat yang mengalir. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Kualitas bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan emosional 

menurut ahli materi dan ahli media memiliki kategori baik (B) dengan 

persentase keidealan masing-masing 78,2% dan 83,9%. Sedangkan, 

menurut guru fisika SMA/MA memiliki kualitas sangat baik (SB) 

dengan persentase keidealan  85,7%. 

2. Respon peserta didik terhadap bahan ajar fisika dengan konten 

kecerdasan emosional ini tergolong dalam kategori positif dengan skor 

61,2 dari skor maksimal ideal 80,0. 

3. Bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan emosional dapat 

meningkatkan High Order Thinking Skills (HOTS) siswa dengan baik. 

Hasil perhitungan nilai N-Gain siswa sebesar 0,45 menunjukkan 

terjadinya peningkatan dalam kategori sedang. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Keterbatasan kemampuan 

Ketidaksempurnaan pada bahan ajar fisika yang telah dihasilkan 

dikarenakan terbatasnya kemampuan peneliti dalam pembuatan media 

pembelajaran dari segi konten maupun penggunaan bahasa. Meskipun 

demikian, hasil penilaian kualitas dari ahli dan praktisi pendidikan 

menunjukkan bahwa bahan ajar fisika tersebut memiliki kategori baik 
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dan sangat baik. Selain itu, hasil uji coba juga menunjukkan bahwa 

bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan emosional dapat diterima 

dan dapat meningkatkan HOTS siswa. Sehingga, dapat digunakan 

sebagai salah satu media alternatif dalam pembelajaran fisika.  

2. Keterbatasan Dana 

Penelitian pengembangan membutuhkan dana yang cukup besar 

dalam proses pelaksanaannya. Dana paling besar adalah untuk 

mencetak produk yang dihasilkan sehingga, kualitas tampilan cetak 

bahan ajar kurang maksimal. 

C. Saran 

Perlu dilakukan tindak lanjut untuk memperoleh bahan ajar fisika dengan 

konten kecerdasan emosional yang lebih baik dan berkualitas. Oleh karena 

itu, penulis menyarankan untuk: 

1. Bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan emosional dapat 

digunakan dalam pembelajaran pada materi fluida kelas XI SMA/MA 

karena telah diuji cobakan dengan hasil yang baik. 

2. Penggunaan bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan emosional ini 

lebih baik dikolaborasi dengan metode pembelajaran fisika yang sesuai 

agar pembelajaran lebih efektif dan variatif.  

3. Bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan emosional ini 

dikembangkan lebih lanjut dengan melakukan eksperimen dengan  

menggunakan kelas pembanding agar kualitas bahan ajar ini benar-

benar teruji dalam hal pemanfaatannya. 
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4. Bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan emosional dapat 

dikembangkan lagi dengan variasi materi fisika lainnya. 
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Lampiran 1.1 

 

HASIL ULANGAN HARIAN FLUIDA SISWA KELAS XI MAN Lab UIN 
YOGYAKARTA 

 

Keterangan :                = Nilai ulangan harian Fluida 

NO N A M A 
HASIL ULANGAN HARIAN 

RUH UH 
1 R UH 2 R UH 3 R 

1 ABDUL AZIZRODATURROHMAN 95 95 70 70 72 72 79,0 
2 ALIS MUHLIS 90 90 58 70 76 76 78,7 
3 ANNA HARDIYANTI 90 90 54 70 71 71 77,0 
4 BUDI SANTOSO 90 90 52 70 73 73 77,7 
5 DIMAS OLGA NUSANTARA 90 90 54 70 80 80 80,0 
6 DWI ANA SAFITRI 95 95 52 70 72 72 79,0 
7 FEBRI EKO NURCAHYO 90 90 56 70 72 72 77,3 
8 FITRI KUSUMA WARDANI 95 95 58 70 73 73 79,3 
9 HERNAWAN 95 95 50 70 70 70 78,3 
10 ILHAM ENDARTO 95 95 60 70 73 73 79,3 
11 KHARISAH 90 90 50 70 71 71 77,0 
12 LAILI HIDAYATI 95 95 54 70 71 71 78,7 
13 LILA TYAS OKTORA 75 75 50 70 70 70 71,7 
14 M. AGUS MAULANA 95 95 60 70 71 71 78,7 
15 M.RIDWAN 95 95 66 70 75 75 80,0 
16 NADIA NUR AZIZAH 95 95 50 70 74 74 79,7 
17 NIP RIPA HARWANI 95 95 58 70 70 70 78,3 
18 NUR KHOIRUNNISA 90 90 56 70 74 74 78,0 
19 RAGIL SYAFIFUDDIN 96 96 64 70 72 72 79,3 
20 RAHMAT PRIYONO 80 80 50 70 74 74 74,7 
21 ROHMAT ZAINUDI 85 85 50 70 71 71 75,3 
22 SADELLA ANGESTY JESSYCA 75 75 56 70 71 71 72,0 
23 SITI FATIMAH 95 95 70 70 75 75 80,0 
24 SITI FATIMAH MUNAWAROH 90 90 56 70 76 76 78,7 
25 SITI JAMILAH 90 90 52 70 73 73 77,7 
26 WAHYU PURWANTO 95 95 62 70 72 72 79,0 
27 WARIDA ANHAR 95 95 52 70 73 73 79,3 
28 WENI TUTI ALAWIYAH 90 90 58 70 72 72 77,3 
29 YOSI DIAN PERTIWI 85 85 50 70 74 74 76,3 
30 YUNITA AMBARWATI 90 90 50 70 71 71 77,0 

  Rata-rata 90,7 90,7 55,9 70 72,7 72,7   



Lampiran 1.2 

 

DAFTAR NILAI UAS IPA KELAS XI IPA SEMESTER GANJIL MAN Lab UIN 
YOGYAKARTA 

 

Nomor 
Absen 

 

Nilai UAS Fisika Kelas XI 

XI IPA 1 XI IPA II 

1 72 45 

2 73 61 

3 65 56 

4 48 42 

5 47 65 

6 45 47 

7 45 62 

8 49 58 

9 46 36 

10 66 50 

11 38 51 

12 51 53 

13 52 47 

14 46 75 

15 87 46 

16 61 59 

17 45 57 

18 62 49 

19 54 68 

20 45 66 

21 49 50 

22 66 38 

23 50 81 

24 36 46 

25 82 35 

26 44 81 

27 53 60 

28 51 41 

29 45 55  

30 53 45 

31 34 39 

32 55 55 

33 63 42 

34 48 64 

35 44 52 



36 45 36 

37 54 89 

Jumlah  1969 2002 
Rata-rata 53,22 54,11 

 



 

 

Lampiran 1.3 Kisi-kisi instrumen penilaian produk 

 

KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN PRODUK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Aspek Kriteria Nomor Item Jumlah Indikator 
Penilaian Tes 

Subjek  Penilaian 

A Aspek Isi 1 sampai 6 6 Ahli materi & Guru Fisika 

B Aspek Metode Penyajian  7 sampai 10 4 Ahli materi & Guru Fisika 

C Aspek Bahasa  11 sampai 14 4 Ahli materi, Ahli media, & 
Guru Fisika 

D Aspek Ilustrasi 15 sampai 16 2  
Ahli media dan Guru 

Fisika E Aspek Kelengkapan 17 sampai 18 2 

F Aspek Fisik 19 sampai 20 2 

G Aspek Keterlaksanaan 21 sampai 22 2 Guru Fisika 



INDIKATOR DAN PENJABARAN INDIKATOR BAHAN AJAR 

(RUBRIK) 

1. Aspek Kualitas Isi 
 

No.  Indikator  Penjabaran Indikator 
 
a 

 
Menekankan High Order 
Thinking Skills (HOTS) 

SB Jika 95%-100% latihan soal memenuhi indikator HOTS (menganalisis, mengevaluasi dan 
mengkreasi). 

B Jika di atas 75% -95%  latihan soal memenuhi indikator HOTS (menganalisis, mengevaluasi 
dan mengkreasi). 

C Jika antara 50%-75% latihan soal  memenuhi indikator HOTS (menganalisis, mengevaluasi 
dan mengkreasi). 

K Jika 25%-50% latihan soal memenuhi indikator  HOTS (menganalisis, mengevaluasi dan 
mengkreasi). 

SK Jika semua latihan soal tidak memenuhi semua indikator HOTS (menganalisis, mengevaluasi 
dan mengkreasi). 

 
b 

 
Memasukkan nilai-nilai 
kecerdasan emosional 

SB Jika semua materi ,kegiatan percobaan dan latihan soal dapat memunculkan nilai-nilai 
kecerdasan emosional secara tersirat. 

B Jika di atas 75%  materi ,kegiatan percobaan dan latihan soal dapat memunculkan nilai-nilai 
kecerdasan emosional secara tersirat. 

C Jika antara 50%-75%  materi , kegiatan percobaan dan latihan soal memunculkan sebagian 
nilai-nilai kecerdasan emosional secara tersirat. 

K Jika 25%-50% materi , kegiatan percobaan dan latihan soal kurang dapat memunculkan 
semua nilai-nilai kecerdasan emosional secara tersirat. 

SK Jika semua materi , kegiatan percobaan dan latihan soal tidak dapat memunculkan semua 
nilai-nilai kecerdasan emosional secara tersirat. 

 
c 

 
Materi sesuai dengan standar 

kompetensi (SK) dan 
kompetensi dasar (KD) 

SB Materi yang disajikan sesuai dengan standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD) dan 
penambahan materi tidak terlalu luas. 

B Materi yang disajikan di atas 75 % sesuai dengan standar kompetensi (SK), kompetensi dasar 
(KD) dan penambahan materi tidak terlalu luas. 



C Materi yang disajikan 50% sesuai dengan standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD) 
dan penambahan materi tidak terlalu luas. 

K Materi yang disajikan > 50% kurang sesuai dengan standar kompetensi (SK), kompetensi 
dasar (KD) dan penambahan materi tidak terlalu luas. 

SK Materi yang disajikan tidak sesuai dengan standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD) 
dan penambahan materi terlalu luas. 

 
d 

 
Kedalaman materi sesuai 

dengan taraf berpikir siswa 

SB Jika semua penjabaran materi pokok sesuai dengan taraf berpikir siswa dan terdapat 
pengembangan materi. 

B Jika semua penjabaran materi pokok sesuai dengan taraf berpikir siswa dan tidak terdapat 
pengembangan materi. 

C Jika 25%-50% penjabaran materi pokok tidak sesuai dengan taraf berpikir siswa dan tidak 
terdapat pengembangan materi. 

K Jika 50%-75%  penjabaran materi pokok tidak sesuai dengan taraf berpikir siswa dan tidak 
terdapat pengembangan materi.  

SK Jika semua penjabaran materi pokok tidak sesuai dengan taraf berpikir siswa dan tidak 
terdapat pengembangan materi 

 
e 

 
Informasi yang dikemukakan 

mengikuti perkembangan 
zaman 

SB Jika semua informasi sesuai dengan perkembangan zaman dan ada hubungannya dengan 
materi pelajaran. 

B Jika semua informasi sesuai dengan perkembangan zaman dan 50%-75% ada hubungannya 
dengan materi pelajaran. 

C Jika semua informasi sesuai dengan perkembangan zaman tetapi tidak ada hubungannya 
dengan materi pelajaran. 

K Jika 50%-75% informasi tidak sesuai dengan perkembangan zaman dan tidak ada 
hubungannya dengan materi pelajaran. 

SK Jika semua informasi tidak sesuai dengan perkembangan zaman dan tidak ada hubungannya 
dengan materi pelajaran. 

 
f 

 
Kesesuaian kegiatan 

percobaan dengan materi 
yang disajikan pada bahan 

ajar 

SB Jika semua kegiatan percobaan sesuai dengan materi yang disajikan pada bahan ajar dan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

B Jika semua kegiatan percobaan sesuai dengan materi yang disajikan pada bahan ajar dan  
75% sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

C Jika 50%-75%  kegiatan percobaan sesuai dengan materi yang disajikan tetapi  50% sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. 



K Jika 25%-50% kegiatan percobaan kurang sesuai dengan materi yang disajikan dan tidak 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

SK Jika semua kegiatan percobaan tidak sesuai dengan materi yang disajikan dan tidak sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. 

 

2. Aspek  metode penyajian 

No Indikator  Penjabaran Indikator 
 
g 

 
Hubungan konsep dengan 

kehidupan sehari-hari 

SB Jika penjabaran semua materi melibatkan peristiwa disekitar lingkungan dan sesuai 
dengan konsep. 

B Jika 75%- 95% penjabaran materi melibatkan peristiwa di lingkungan sekitar dan sesuai 
dengan konsep. 

C Jika penjabaran semua materi melibatkan peristiwa di lingkungan sekitar tetapi 25%-
50% tidak sesuai dengan konsep. 

K Jika penjabaran semua materi melibatkan peristiwa di lingkungan sekitar tetapi tidak 
sesuai dengan konsep. 

SK Jika penjabaran semua materi tidak melibatkan peristiwa di lingkungan sekitar.  
 
h 

 
 

Memberikan pengalaman 
langsung 

SB Jika semua kegiatan percobaan memberikan pengalaman langsung dan berhubungan 
dengan materi pelajaran 

B Jika 75%-95%  kegiatan percobaan memberikan pengalaman langsung dan berhubungan 
dengan materi pelajaran 

C Jika antara 50%-75% kegiatan percobaan memberikan pengalaman langsung dan  
berhubungan dengan materi pelajaran 

K Jika antara 25%-50% kegiatan percobaan memberikan pengalaman langsung tetapi hanya 
50% berhubungan dengan materi pelajaran 

SK Jika semua kegiatan percobaan tidak memberikan pengalaman langsung dan semua tidak 
berhubungan dengan materi pelajaran 

 
i 

 
Mendorong siswa 

menyimpulkan konsep, 
hukum atau fakta 

SB Jika semua kegiatan percobaan mampu mendorong siswa untuk melakukan analisis dan 
mengambil kesimpulan 

B Jika 75%-95% kegiatan siswa/percobaan mampu mendorong siswa untuk melakukan 
analisis tetapi sulit mengambil kesimpulan 



C Jika 50%-75% kegiatan siswa/percobaan mampu mendorong siswa untuk melakukan 
analisis dan mengambil kesimpulan 

K Jika 25%-50% kegiatan siswa/percobaan mampu mendorong siswa untuk melakukan 
analisis tetapi sulit mengambil kesimpulan 

SK Jika semua kegiatan siswa/percobaan tidak mampu mendorong siswa untuk melakukan 
analisis dan tidak mengambil kesimpulan 

 
j 

 
Mengajak siswa aktif dalam 

kegiatan pembelajaran 

SB Jika semua materi bahan ajar mampu mengajak  siswa aktif dalam memahami konsep 
berupa teori dan kegiatan percobaan 

B Jika 75 %-95% materi bahan ajar mampu mengajak siswa aktif dalam memahami konsep 
berupa teori dan kegiatan percobaan 

C Jika 50%-75%  materi bahan ajar mampu mengajak siswa aktif dalam memahami konsep 
berupa teori dan kegiatan percobaan 

K Jika 25%-50% materi bahan ajar mampu mengajak siswa aktif dalam memahami konsep 
berupa teori dan kegiatan percobaan 

SK Jika materi bahan ajar tidak mampu mengajak semua siswa aktif dalam memahami 
konsep berupa teori dan kegiatan percobaan 

 

3. Aspek Bahasa 

No Indikator  Penjabaran Indikator 
 
k 

 
Kalimat tidak menimbulkan 

makna ganda 

SB Jika kalimat tidak bermakna ganda dan tidak menggunakan kata kiasan 
B Jika kalimat tidak bermakna ganda dan 25%-50% menggunakan kata kiasan 
C Jika 25%-50%  kalimat tidak bermakna ganda dan menggunakan kata kiasan 
K Jika di atas 50%  kalimat tidak bermakna ganda dan banyak menggunakan kata kiasan 

SK Jika semua kalimat bermakna ganda dan semua menggunakan kata kiasan 
L Kalimat yang digunakan 

mudah dipahami 
SB Jika kalimat mudah dipahami, singkat, jelas dan tidak salah konsep 
B Jika kalimat mudah dipahami, terlalu panjang, jelas dan tidak salah konsep
C Jika kalimat mudah dipahami, terlalu panjang, tidak jelas dan tidak salah konsep 
K Jika kalimat mudah dipahami, terlalu panjang, tidak jelas dan ada salah konsep 

SK Jika kalimat sukar dipahami, terlalu panjang, tidak jelas dan ada salah konsep 
  SB Jika semua bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD dan  bersifat sangat komunikatif 



M Bahasa yang digunakan 
komunikatif 

bagi siswa 
B Jika  75%-95%  bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD dan bersifat komunikatif 

bagi siswa 
C Jika 50%-75% bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD dan bersifat cukup 

komunikatif bagi siswa 
K Jika 25%-50% bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD dan bersifat kurang 

komunikatif bagi siswa 
SK Jika semua bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD dan bersifat tidak komunikatif 

bagi siswa
 

N 
 

Bahasa yang digunakan 
menarik perhatian siswa 

SB Jika semua bahasa yang digunakan dapat menarik minat baca siswa dan dapat 
menjelaskan materi dengan baik 

B Jika semua bahasa yang digunakan dapat menarik minat baca siswa dan 25%-50% tidak 
dapat menjelaskan materi dengan baik 

C Jika 50 % bahasa yang digunakan dapat menarik minat baca siswa dan 25%-50% tidak 
dapat menjelaskan materi dengan baik 

K Jika di atas 50% bahasa yang digunakan dapat menarik minat baca siswa tetapi tidak 
dapat menjelaskan materi dengan baik 

SK Jika semua bahasa yang digunakan tidak dapat menarik minat baca siswa dan tidak dapat 
menjelaskan materi dengan baik 

 

4. Aspek Ilustrasi 
 

No Indikator  Penjabaran Indikator 
 
o 

 
Ilustrasi/gambar memadai 

sesuai dengan materi 

SB Jika semua ilustrasi/gambar memadai dan sesuai dengan uraian materi 
B Jika di atas 75% ilustrasi/gambar  memadai dan sesuai dengan uraian materi 
C Jika 50%-75% ilustrasi/gambar memadai dan sesuai dengan uraian materi 
K Jika 25%-50% ilustrasi/gambar  memadai dan kurang sesuai dengan uraian materi 

SK Jika ilustrasi/gambar tidak memadai dan tidak sesuai dengan uraian materi 
 
p 

 
Ilustrasi/gambar sesuai 

SB Jika semua ilustrasi/gambar sesuai dengan penempatannya pada setiap uraian materi 
B Jika di atas 75%  ilustrasi/gambar sesuai dengan penempatannya pada setiap uraian 



dengan penempatannya materi 
C Jika 50%-75%  ilustrasi/gambar kurang sesuai dengan penempatannya pada setiap uraian 

materi 
K Jika 25%-50%  ilustrasi/gambar sesuai dengan penempatannya pada setiap uraian materi 

SK Jika semua ilustrasi/gambar tidak sesuai dengan penempatannya pada setiap uraian 
materi 

 

5. Aspek Kelengkapan 

No Indikator  Penjabaran Indikator 
 
q 

 
Petunjuk penggunaan bahan 

ajar disajikan secara jelas 

SB Jika semua petunjuk penggunaan bahan ajar disajikan secara jelas 
B Jika di atas 75% petunjuk penggunaan bahan ajar disajikan secara jelas 
C Jika 50%-75% petunjuk penggunaan bahan ajar disajikan jelas 
K Jika 25%-50% petunjuk penggunaan bahan ajar disajikan jelas 

SK Jika tidak ada petunjuk penggunaan bahan ajar 
 
r 

 
Tes akhir bahan ajar dapat 

membantu siswa dalam 
memahami materi 

SB Jika semua tes akhir bahan ajar sangat membantu siswa dalam memahami  materi 
B Jika di atas 75%  tes akhir bahan ajar sangat membantu siswa dalam memahami  materi 
C Jika 50%-75% tes akhir bahan ajar kurang membantu siswa dalam memahami  materi 
K Jika semua tes akhir bahan ajar hanya 50% membantu siswa dalam memahami  materi 

SK Jika semua tes akhir bahan ajar tidak membantu siswa dalam memahami  materi 
 

6. Aspek Fisik 

No Indikator  Penjabaran Indikator 
 
s 

 
Kejelasan tulisan dan gambar 

SB Jika semua tulisannya jelas, gambar bagus dan berwarna 
B Jika 50%-75% tulisannya jelas, gambar bagus dan berwarna 
C Jika tulisannya jelas, 50% gambar kurang bagus tetapi berwarna 
K Jika tulisannya jelas, gambar  tidak bagus dan tidak berwarna 

SK Jika tulisannya tidak jelas, gambar tidak bagus dan tidak berwarna 
  SB Jika sampul buku menarik dan sesuai dengan konteks 



t Sampul bahan ajar menarik B Jika sampul buku 50%-75% menarik dan sesuai dengan konteks 
C Jika sampul buku menarik tetapi tidak sesuai dengan konteks 
K Jika sampul buku 25%-50% menarik dan sesuai dengan konteks 

SK Jika sampul buku tidak menarik dan tidak sesuai dengan konteks 
 

7. Aspek Keterlaksanaan  

No Indikator  Penjabaran Indikator 
 
u 

 
Materi yang disajikan pada 
bahan ajar sesuai dengan 
alokasi waktu di sekolah 

SB Jika semua penjabaran materi dan kegiatan percobaan sesuai dengan alokasi waktu yang 
disediakan. 

B Jika semua penjabaran materi sesuai dengan alokasi waktu yang disediakan tetapi  
kegiatan percobaan  tidak sesuai dengan alokasi waktu yang disediakan. 

C Jika 50%  penjabaran materi dan kegiatan percobaan tidak sesuai dengan alokasi waktu 
yang disediakan. 

K Jika 50%-75% penjabaran materi sesuai dengan alokasi waktu yang disediakan tetapi 
semua kegiatan percobaan tidak sesuai dengan alokasi waktu yang disediakan. 

SK Jika semua penjabaran materi dan kegiatan percobaan tidak sesuai dengan alokasi waktu 
yang disediakan. 

 
v 

 
Kegiatan percobaan dapat 

dilaksanakan 

SB Jika kegiatan percobaan dapat dilaksanakan pada jam sekolah dan alat-bahannya mudah 
diperoleh. 

B Jika kegiatan percobaan dapat dilaksanakan pada jam sekolah dan 50%-75% alat-
bahannya mudah diperoleh. 

C Jika kegiatan percobaan dapat dilaksanakan pada jam sekolah dan 25%-50% alat-
bahannya mudah diperoleh. 

K Jika kegiatan percobaan dapat dilaksanakan pada jam sekolah tetapi alat-bahannya sukar 
diperoleh. 

 

  



Lampiran 1.4 Instrumen penilaian kualitas bahan ajar 

INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS BAHAN AJAR 

 No. Aspek yang dinilai Kriteria Nilai 
SB B C K SK 

A.  Aspek Isi 1.  Menekankan High Order Thinking Skills (HOTS)      
2.  Memasukkan nilai-nilai kecerdasan emosional      
3.  Materi sesuai dengan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar 

(KD) 
     

4.  Kedalaman materi sesuai dengan taraf berpikir siswa      
5.  Informasi yang dikemukakan mengikuti perkembangan zaman      
6.  Kesesuaian kegiatan percobaan dengan materi yang disajikan pada  

bahan ajar 
     

B.  Aspek metode 
penyajian  

7.  Hubungan konsep dengan kehidupan sehari-hari      
8.  Memberikan pengalaman langsung      
9.  Mendorong siswa menyimpulkan konsep, hukum atau fakta      
10. Mengajak siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran      

C. Aspek bahasa 11. Kalimat tidak menimbulkan makna ganda      
12. Kalimat yang digunakan mudah dipahami      
13. Bahasa yang digunakan komunikatif      
14. Bahasa yang digunakan menarik perhatian siswa      

D. Aspek ilustrasi 15. Ilustrasi/gambar memadai dan sesuai dengan materi      
16. Ilustrasi/gambar sesuai dengan penempatannya pada setiap materi      

E.  Aspek kelengkapan 17. Petunjuk penggunaan bahan ajar disajikan secara jelas      
18. Tes akhir bahan ajar dapat membantu siswa dalam memahami materi      

F. Aspek fisik  19. Kejelasan tulisan dan gambar      
20. Sampul bahan ajar menarik      

G.  Aspek keterlaksanaan 21. Materi yang disajikan pada bahan ajar sesuai dengan alokasi waktu di 
sekolah 

     

22. Kegiatan percobaan dapat dilaksanakan      



Lampiran 1.5 Instrumen penilaian produk oleh ahli materi 

 

Lembar Penilaian untuk Ahli Materi 

Pengembangan Bahan Ajar Fisika Pada Materi Fluida dengan Konten Kecerdasan 

Emosional untuk Meningkatkan High Order Thinking Skills (HOTS) Siswa SMA/MA 

Kelas XI 

Petunjuk pengisian: 

1. Berilah tanda cek (√) pada kolom yang sesuai untuk menilai kesesuaian kualitas 

materi yakni dari bahan ajar fisika pada materi fluida dengan konten kecerdasan 

emosional untuk meningkatkan High Order Thinking Skills (HOTS) siswa SMA/MA 

kelas XI. 

2. Bila Bapak/Ibu memilih option/pilihan Kurang (K) atau Sangat Kurang (SK) dimohon 

untuk memberikan masukan, saran, pada lembar masukan yang telah disediakan.  

3. Alternatif jawaban yaitu, (SB) Sangat Baik, (B) Baik, (C) Cukup, (K) Kurang, (SK) 

Sangat Kurang. 

Keterangan : 

SB ( Sangat Baik ) : 5 

B ( Baik )  : 4 

C ( Cukup )  : 3 

K ( Kurang )   : 2 

SK ( Sangat Kurang ) : 1  

 

  



INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS BAHAN AJAR 
 

No. Aspek yang 
dinilai 

Kriteria Nilai 
SB B C K SK

C.  Aspek Isi 1. Menekankan high order thinking 
skills (HOTS) 

     

2. Memasukkan nilai-nilai kecerdasan 
emosi 

     

3. Materi sesuai dengan standar 
kompetensi (SK) dan kompetensi 
dasar (KD) 

     

4. Kedalaman materi sesuai dengan 
taraf berpikir siswa 

     

5. Informasi yang dikemukakan 
mengikuti perkembangan zaman 

     

6. Kesesuaian kegiatan percobaan 
dengan materi yang disajikan pada 
bahan ajar. 

     

D.  Aspek metode 
penyajian  

7. Hubungan konsep dengan kehidupan 
sehari-hari 

     

8. Memberikan pengalaman langsung      
9. Mendorong siswa menyimpulkan 

konsep, hukum atau fakta 
     

10. Mengajak siswa aktif dalam 
kegiatan pembelajaran 

     

C. Aspek bahasa 11. Kalimat tidak menimbulkan makna 
ganda 

     

12. Kalimat yang digunakan mudah 
dipahami 

     

13. Bahasa yang digunakan 
komunikatif 

     

14. Bahasa yang digunakan menarik 
perhatian siswa 

     

 
JUMLAH SKOR 

 

     
 

  

  



Lampiran 1.6 Instrumen penilaian produk oleh ahli media 

Lembar Penilaian untuk Ahli Media 

Pengembangan Bahan Ajar Fisika Pada Materi Fluida dengan Konten Kecerdasan 

Emosional untuk Meningkatkan High Order Thinking Skills (HOTS) Siswa SMA/MA 

Kelas XI 

 

Petunjuk pengisian: 

1. Berilah tanda cek (√) pada kolom yang sesuai untuk menilai kesesuaian kualitas 

materi yakni dari bahan ajar fisika pada materi fluida dengan konten kecerdasan 

emosional untuk meningkatkan High Order Thinking Skills (HOTS) siswa SMA/MA 

kelas XI. 

2. Bila Bapak/Ibu  memilih option/pilihan Kurang (K) atau Sangat Kurang (SK) 

dimohon untuk memberikan masukan, saran, pada lembar masukan yang telah 

disediakan.  

3. Alternatif jawaban yaitu, (SB) Sangat Baik, (B) Baik, (C) Cukup, (K) Kurang, (SK) 

Sangat Kurang. 

Keterangan : 

SB ( Sangat Baik ) : 5 

B ( Baik )  : 4 

C ( Cukup )  : 3 

K ( Kurang )   : 2 

SK ( Sangat Kurang ) : 1  

 

  



INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS BAHAN AJAR 
 

 

No. Aspek yang 
dinilai 

Kriteria Nilai 
SB B C K SK

A. Aspek bahasa 1. Kalimat tidak menimbulkan 
makna ganda 

     

2. Kalimat yang digunakan mudah 
dipahami 

     

3. Bahasa yang digunakan 
komunikatif 

     

4. Bahasa yang digunakan menarik 
perhatian siswa 

     

B. Aspek ilustrasi 5. Ilustrasi/gambar memadai dan 
sesuai dengan materi 

     

6. Ilustrasi/gambar sesuai dengan 
penempatannya pada setiap materi

     

C. Aspek 
kelengkapan 

7. Petunjuk penggunaan bahan ajar 
disajikan secara jelas 

     

8. Tes akhir bahan ajar dapat 
membantu siswa dalam 
memahami materi 

     

D. Aspek fisik  9. Kejelasan tulisan dan gambar      

10. Sampul bahan ajar menarik      

 
JUMLAH SKOR 

 

     



Lampiran 1.7 Instrumen penilaian produk oleh guru fisika 

Lembar Penilaian untuk Guru 
Pengembangan Bahan Ajar Fisika Pada Materi Fluida dengan Konten Kecerdasan Emosional untuk Meningkatkan High Order 

Thinking Skills (HOTS) Siswa SMA/MA Kelas XI 
 

Petunjuk pengisian: 

1. Berilah tanda cek (√) pada kolom yang sesuai untuk menilai kesesuaian kualitas bahan ajar fisika pada materi fluida dengan konten 

kecerdasan emosional untuk meningkatkan High Order Thinking Skills (HOTS) siswa SMA/MA kelas XI.  

2. Bila Bapak/Ibu memilih option/pilihan Kurang (K) atau Sangat Kurang (SK) dimohon untuk memberikan masukan, saran, pada lembar 

masukan yang telah disediakan.  

3. Alternatif jawaban yaitu, (SB) Sangat Baik, (B) Baik, (C) Cukup, (K) Kurang, dan (SK) Sangat Kurang. 

Keterangan : 

SB ( Sangat Baik ) : 5 

B ( Baik )  : 4 

C ( Cukup )  : 3 

K ( Kurang )   : 2 

SK ( Sangat Kurang ) : 1 

 
 



INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS BAHAN AJAR 
 

No. Aspek yang dinilai Kriteria Nilai 
SB B C K SK 

   A. Aspek Isi 1.  Menekankan High Order Thinking Skills (HOTS)      
2.  Memasukkan nilai-nilai kecerdasan emosional      
3.  Materi sesuai dengan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar 

(KD) 
     

4.  Kedalaman materi sesuai dengan taraf berpikir siswa      
5.  Informasi yang dikemukakan mengikuti perkembangan zaman      
6.  Kesesuaian kegiatan percobaan dengan materi yang disajikan pada  

bahan ajar 
     

B.  Aspek metode 
penyajian  

2.  Hubungan konsep dengan kehidupan sehari-hari      
3.  Memberikan pengalaman langsung      
4.  Mendorong siswa menyimpulkan konsep, hukum atau fakta      
5. Mengajak siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran      

C. Aspek bahasa 6. Kalimat tidak menimbulkan makna ganda      
7. Kalimat yang digunakan mudah dipahami      
8. Bahasa yang digunakan komunikatif      
9. Bahasa yang digunakan menarik perhatian siswa      

D. Aspek ilustrasi 10. Ilustrasi/gambar memadai dan sesuai dengan materi      
11. Ilustrasi/gambar sesuai dengan penempatannya pada setiap materi      

E.  Aspek kelengkapan 12. Petunjuk penggunaan bahan ajar disajikan secara jelas      
13. Tes akhir bahan ajar dapat membantu siswa dalam memahami materi      

F. Aspek fisik  14. Kejelasan tulisan dan gambar      
15. Sampul bahan ajar menarik      

G.  Aspek keterlaksanaan 16. Materi yang disajikan pada bahan ajar sesuai dengan alokasi waktu di 
sekolah 

     

  17. Kegiatan percobaan dapat dilaksanakan      
 

JUMLAH SKOR 
     



 

 

Lampiran 1.8 Kisi dan angket respon siswa 

KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA 

 

No. Indikator Variabel 
Nomor Butir Banyak 

Butir Positif Negatif 

1. Perhatian 

(Attention) 

Senang belajar 1 4 2 

Tidak terjadi salah pemahaman materi 10 15 2 

Meningkatkan retensi 9 19 2 

Mudah memahami materi pelajaran 3 14 2 

2. Keterkaitan 

(Relevance) 

Tidak membosankan 6 18 2 

Berbeda dengan bahan ajar yang biasa digunakan 17 13 2 

3. Keyakinan 

(confidence) 

Termotivasi untuk belajar 5 2 2 

Meningkatkan penalaran individu 8 11 2 

4. Kepuasan 

(satisfication) 

Berani mengeluarkan pendapat 12 16 2 

Sharing (diskusi) dengan teman 7 20 2 

Jumlah 10 10 20 

 



ANGKET RESPON SISWA 

 

Nama Siswa  : ……………………………………… 

Kelas/No. Absen : ……………………………………… 

Petunjuk Pengisian 

1. Jawablah dengan jujur dan sesuai dengan apa adanya. 

2. Tiap kolom harus diisi, jawaban sangat diperlukan untuk perbaikan kualitas bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan 

emosional. 

3. Beri tanda cek (√) pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan emosional. 

4. Ada empat pilihan jawaban yang masing-masing maknanya sebagai berikut: 

Jawaban Makna 

SS Pernyataan sangat setuju jika pernyataan benar-benar sesuai 
dengan yang dirasakan. 

S Pernyataan setuju jika pernyataan sesuai dengan yang dirasakan. 
 

TS Pernyataan tidak setuju jika pernyataan tidak sesuai dengan yang 
dirasakan. 

STS Pernyataan sangat tidak setuju jika pernyataan benar-benar tidak 
sesuai dengan yang dirasakan. 

 

5. Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya. 



Pernyataan Angket 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1 Bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan 

emosional membuat saya memiliki kemauan tinggi 

untuk belajar. 

    

2 Bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan 

emosional menurunkan semangat belajar saya. 

    

3 Bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan 

emosional membuat saya lebih mudah memahami 

materi pelajaran. 

    

4 Bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan 

emosional yang digunakan membuat saya menjadi 

bosan belajar. 

    

5 Bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan 

emosional membuat saya termotivasi belajar. 

    

6 Bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan 

emosional sangat menarik dan tidak membosankan. 

    

7 Saya senang dengan pembelajaran menggunakan 

bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan 

emosional karena dapat berdiskusi bersama teman-

teman. 

    

8 Bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan 

emosional membuat saya berpikir lebih mendalam 

saat pembelajaran di kelas. 

    

9 Dengan bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan 

emosional, konsep-konsep pelajaran dapat saya 

ingat lebih lama. 

    

10 Bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan 

emosional dapat menghilangkan kesalahpahaman 

materi dalam diri saya. 

    

 



No Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

11 Bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan 

emosional tidak dapat meningkatkan kreativitas 

saya. 

    

12 Dengan bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan 

emosional, saya merasa lebih berani mengeluarkan 

pendapat. 

    

13 Bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan 

emosional tidak ada bedanya dengan buku-buku 

fisika yang biasa digunakan. 

    

14 Pembelajaran fisika dengan bahan ajar dengan 

konten kecerdasan emosional membuat saya malas 

untuk menyimak materi yang sedang dipelajari. 

    

15 Bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan 

emosional  membuat saya bingung untuk 

memahami materi pelajaran. 

    

16 Saya merasa tertekan dan takut selama 

pembelajaran fisika menggunakan bahan ajar 

dengan konten kecerdasan emosional berlangsung.  

    

17 Penerapan konsep yang ada dalam bahan ajar fisika 

dengan konten kecerdasan emosional memudahkan 

saya untuk memahami materi. 

    

18 Saya merasa kecewa dengan pembelajaran 

menggunakan bahan ajar fisika dengan konten 

kecerdasan emosional. 

    

19 Dengan bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan 

emosional saya merasa kesulitan untuk mengingat 

konsep-konsep materi pelajaran. 

    

20 Dalam bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan 

emosional banyak terdapat kegiatan diskusi yang 

membuat saya takut untuk mengungkapkan 

pendapat saya. 

    



Lampiran 1.9 Kisi-kisi Soal Evaluasi 

 

KISI-KISI SOAL MATERI FLUIDA  

Mata Pelajaran : Fisika     

Sekolah  : MAN Lab UIN Yogyakarta 

Kelas/semester : XI/Genap 

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep dan prinsip mekanika klasik sistem kontinu dalam menyelesaikan masalah 

Kompetensi Dasar 

Menganalisis hukum-hukum yang berhubungan dengan fluida statik  dan dinamik serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

No.  Indikator Soal Indikator HOTS Soal Skor Nomor 
soal 

1. Siswa mampu 
menyusun solusi 

untuk menyelesaikan 
masalah yang 

berkaitan dengan 
konsep tekanan pada 

masalah yang 
disajikan. 

Mampu mengenali serta 
membedakan faktor penyebab dan 
akibat dari sebuah skenario yang 
rumit. 

Tunjukkan bahwa tekanan pada kedalaman di 
bawah permukaan suatu cairan dalam suatu wadah 
ketika: 
a) Bergerak vertikal ke atas dengan percepatan  

adalah    , dengan  adalah massa 
jenis cairan! 

 

   10 

 
 

1a 
 
 
 

Mengidentifikasi pertanyaan. b) Berapakah tekanan pada kedalaman  jika 
wadah bergerak vertikal ke bawah dengan 
percepatan  ? 

    10 
 
     1b   
 

2. Siswa mampu Membuat hipotesis, mengkritik dan Archimedes menemukan hukumnya sewaktu       



memberikan 
pembuktian dan  

melakukan 
pengujian dengan 

menggunakan 
perhitungan 

matematis sesuai 
konsep hukum 
Archimedes. 

 
 
 
 
 

 

melakukan pengujian. sedang berpikir bagaimana ia dapat menguji apakah 
mahkota raja terbuat dari emas murni atau tidak. 
Untuk itu, ia menimbang mahkota ketika di udara 
dan ketika dicelup seluruhnya di dalam air. Hasil 
bacaan yang diperoleh masing-masing beratnya 
sebesar 14,7 N di udara dan sebesar 13,4 N ketika 
dalam air. Jika diketahui  
 19.300 kg/m , maka: 
a) Coba uji apakah mahkota raja terbuat dari emas 

murni? 
 

 
 
 
 
   15      

 
 

 
 
   2a 

Membuat generalisasi suatu ide 
atau cara pandang terhadap sesuatu. 

b) Bagaimana pendapatmu dengan hasil pengujian 

tersebut? 

c) Jika kamu berperan sebagai raja, apa yang akan 

kamu lakukan dengan hasil pengujian tersebut? 

 

 
   10 

 

 
2b 
2c 
 
 

 

3. Siswa mampu 
menjelaskan dan 

memberikan 
pendapat menerima 

atau menolak 
terhadap pertanyaan 

sesuai dengan 
peristiwa konsep 

tekanan  yang 
disajikan. 

Menerima atau menolak suatu 
pernyataan berdasarkan kriteria 

yang telah ditetapkan. 

Suatu hari, satu dari kalian menyiram tanaman 
menggunakan dua buah selang. Selang yang 
pertama, air yang keluar memiliki debit 20 cmP

3
P/s 

dengan jari-jari penampang selang adalah 2 cm. 
Sedangkan selang yang satunya lagi memiliki debit 
air sebesar 15 cmP

3
P/s dengan jari-jari penampang 

selang sebesar 0,5 cm.  
a) Selang manakah yang memiliki kecepatan lebih 

besar? 
 

 
 
 
   10 

 
 

 
 

3a 
 

 

Memberikan penilaian terhadap 
solusi, gagasan, dan metodologi 

dengan menggunakan kriteria yang 

b) Ketika selang pada kran air terlepas, terlihat 
kran aliran air agak menyempit ketika mulai 
jatuh. Apa penyebabnya? Jelaskan ! 

 
 
  10 

 
 
 



cocok atau standar yang ada untuk 
memastikan nilai efektivitasnya 

atau manfaatnya. 

  
 
 

3b 

4. Siswa mampu 
menyelesaikan 

persoalan konsep 
tekanan dengan 
mengidentifikasi 
pertanyaan sesuai 

dengan 
permasalahan yang 

disajikan. 

 
Menganalisis informasi yang 
masuk dan membagi-bagi atau 
menstrukturkan informasi ke dalam 
bagian yang lebih kecil untuk 
mengenali pola atau hubungannya. 

 

Tekanan yang ditunjukkan udara dalam ban mobil 

masing-masing 240 kPa. Jika luas bidang sentuh 

masing-masing ban mobil dengan tanah adalah 200 

cm , berapakah massa mobil jika memiliki empat 

ban? 

 
     15 
 
 
 
 

 
    4 



5. Siswa mampu 
menganalisis 

peristiwa sesuai 
dengan gambar yang 

disajikan terkait 
pada aplikasi  hukum 

Archimedes. 

 
 
 
 
 
 

Merancang suatu cara untuk 
menyelesaikan masalah 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

            
 

a) Jika 1,29 kg/m  dan 
0,18 kg/m , maka berapa volume V dari 
Helium yang dibutuhkan jika balon harus 
mengangkat beban 800 kg (termasuk berat 
balon yang kosong)? 

 
 
  10 

 
 

5a 
 
 

   

Mengorganisasikan unsur-unsur 

atau bagian-bagian menjadi struktur 

baru yang belum pernah ada. 

 
b) Apakah balon yang berisi helium dan sedang 

bergerak ke atas akan terus ke atas tanpa henti? 
Jelaskan! (diasumsikan tekanan udara dalam 
keadaan homogen) 

  
 
   10 

 
 

5b 

 

FA 

Wgas

Wbeban 



Lampiran 1.10 Pedoman penskoran 

Pedoman Penskoran 

No.  Indikator HOTS Soal Pembahasan Skor 
1. Mampu mengenali 

serta membedakan 
faktor penyebab 
dan akibat dari 
sebuah skenario 
yang rumit. 

Tunjukkan bahwa tekanan pada kedalaman 
 di bawah permukaan suatu cairan dalam 

suatu wadah ketika: 
c) Bergerak vertikal ke atas dengan 

percepatan  adalah    , 
dengan  adalah massa jenis cairan! 

 

Ketika wadah bergerak vertikal ke atas dengan 
percepatan a: 

  
   

 

 

 
 

5 poin 
 
 
 

5 poin 
 Mengidentifikasi 

pertanyaan. 
d) Berapakah tekanan pada kedalaman  

jika wadah bergerak vertikal ke bawah 
dengan percepatan  ? 

Ketika wadah bergerak vertikal ke bawah dengan 
percepatan a: 

  
   

     

Ketika wadah bergerak vertikal jatuh bebas : 

  
   

 0 

 

 
 
 
 

5 poin 
 
 

 
 
 
  5 poin 
 

Skor total 20 poin 
2. Membuat 

hipotesis, 
mengkritik dan 
melakukan 
pengujian. 

Archimedes menemukan hukumnya sewaktu 
sedang berpikir bagaimana ia dapat menguji 
apakah mahkota raja terbuat dari emas 
murni atau tidak. Untuk itu, ia menimbang 
mahkota ketika di udara dan ketika dicelup 
seluruhnya di dalam air. Hasil bacaan yang 
diperoleh masing-masing beratnya sebesar 

Dari percobaan Archimedes tersebut: 

Diketahui:  

       ′   14,7 N 13,4 N 1,3 N  

  

             

 
 

 
5 poin 

 
 
 



14,7 N di udara dan sebesar 13,4 N ketika 
dalam air. Jika diketahui  
 19.300 kg/m , maka: 
d) Coba uji apakah mahkota raja terbuat 

dari emas murni? 
 

                     

  Jadi,  

     

                           

                        1000 ,
  

                        0,76 N  

              

 

 
 
 

5 poin 
 
 
 
 
 
 
 
 

5 poin 
 

 
 Membuat 

generalisasi suatu 
ide atau cara 
pandang terhadap 
sesuatu. 

e) Bagaimana pendapatmu dengan hasil 

pengujian tersebut? 

f) Jika kamu berperan sebagai raja, apa 
yang akan kamu lakukan dengan hasil 
pengujian tersebut? 

 
b) Jadi, mahkota tidak terbuat dari emas murni. 
 
c) Seharusnya raja bijaksana dan memberi sanksi 

pada pelaku penipuan mahkota tersebut. 
Sehingga, diharapkan tidak ada kebohongan 
lagi tetapi selalu menerapkan kejujuran dalam 
segala hal. 

 
5 poin 

 
 

5 poin 

Skor total 25 poin 
3. Menerima atau 

menolak suatu 
pernyataan 
berdasarkan 

kriteria yang telah 
ditetapkan. 

Suatu hari, satu dari kalian menyiram 
tanaman menggunakan dua buah selang. 
Selang yang pertama, air yang keluar 
memiliki debit 20 cmP

3
P/s dengan jari-jari 

penampang selang adalah 2 cm. Sedangkan 
selang yang satunya lagi memiliki debit air 
sebesar 15 cmP

3
P/s dengan jari-jari penampang 

selang sebesar 0,5 cm.  

1TSelang I :  

1TQ = 1T20 cmP

3
P/s 

r = 2 cm , A = 4  cmP

2 

Selang II : 

1TQ = 1T15 cmP

3
P/s 

 
 
 
 
 

5 poin 
 
 



c) Selang manakah yang memiliki 
kecepatan lebih besar? 

 

r = 0,5 cm, A = 0,25  cmP

2 

 

  =  

 
20
4

15
0,25

 

 
5 cm/s

60 cm/s 

= 5 cm/s 

60 cm/s 

Jadi yang memiliki kecepatan lebih besar adalah 

selang yang kedua. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5 poin 
 
 
 
 

 
 

 Memberikan 
penilaian terhadap 

solusi, gagasan, 
dan metodologi 

dengan 
menggunakan 
kriteria yang 

cocok atau standar 
yang ada untuk 

d) Ketika selang pada kran air terlepas, 
terlihat kran aliran air agak menyempit 
ketika mulai jatuh. Apa penyebabnya? 
Jelaskan ! 

 

Aliran udara di B dan C dihambat oleh aliran air, 
sehingga kelajuan udara di B dan C (dibagian tepi 
aliran air lebih kecil daripada kelajuan udara di A 
(bagian tengah aliran air). sesuai dengan asas 
Bernoulli, tekanan udara di B dan C lebih besar 
daripada tekanan di udara A, sehingga gaya F 
mendorong B dan C saling mendekati. Akibatnya, 
aliran air menyempit di B dan C.  
 

 
 

10 poin 



memastikan nilai 
efektivitasnya atau 

manfaatnya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Skor total 20 poin 
4. Menganalisis 

informasi yang 
masuk dan 

membagi-bagi 
atau 

menstrukturkan 
informasi ke 

dalam bagian yang 
lebih kecil untuk 
mengenali pola 

atau hubungannya. 

Tekanan yang ditunjukkan udara dalam ban 
mobil masing-masing 240 kPa. Jika luas 
bidang sentuh masing-masing ban mobil 
dengan tanah adalah 200 cm  , berapakah 
massa mobil jika memiliki empat ban? 

 

Tekanan tiap ban: 240 kPa = 2,4 x 10  Pa 
Luas bidang sentuh tiap ban: 
 A = 200 cm = 200 m  
Gaya yang dilakukan tiap ban: 
  = 2,4 x 10  x 0,02 4800 N  
Gaya yang dilakukan empat ban mobil: 
 4 x F 4 x 4800 19200 N 
Gaya yang dilakukan empat ban sama dengan berat 
mobil:  19200 N 

Maka massa mobil : 
 1920 kg 

 
 
 

5 poin 
 
 
 
5 poin 
 
 
 
5 poin 

Skor total 15 poin 

Aliran air 

Aliran 
udara 

F F 
B

A

C



5. Merancang suatu 
cara untuk 

menyelesaikan 
masalah 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

            

 
c) Jika 1,29 kg/m  dan 

0,18 kg/m , maka berapa 
volume V dari Helium yang dibutuhkan 
jika balon harus mengangkat beban 800 
kg (termasuk berat balon yang kosong)?

Gaya apung pada helium,  yang sama dengan berat 

udara yang dipindahkan, paling tidak harus sama 

dengan berat helium ditambah beban. 

800 kg  

Dimana  adalah percepatan gravitasi. Persamaan ini 

dapat dituliskan pada massa jenis: 

 800 kg  

Jika diselesaikan untuk V,kita dapat 

800 kg
  

 
800 kg

1,29 kg/m  0,18 kg/m 720 m  

 

 
 
 

5 poin 
 
 
 
 
 
 
 
 

5 poin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Mengorganisasika
n unsur-unsur atau 

bagian-bagian 
menjadi struktur 
baru yang belum 

pernah ada. 

d) Apakah balon yang berisi helium dan 
sedang bergerak ke atas akan terus ke 
atas tanpa henti? Jelaskan!(diasumsikan 
tekanan udara homogen) 

Jika dipandang dari Hukum I Newton maka balon 
udara selalu dalam keadaan setimbang, dan akan bisa 
naik terus ke atas ketika volume Helium selalu terisi. 
Jika dipandang dari Hukum II Newton maka balon 
udara akan mengalami percepatan yang berubah-
ubah. Sehingga, dapat mempengaruhi volume 
Helium. Jika volume Helium berpengaruh maka 
balon udara akan turun, tetapi jika volume diabaikan 
maka balon bisa naik terus ke atas. 

 
10 poin 

Wgas

Wbeban

FA 



( Jawaban dianggap benar  jika sesuai dengan salah 
satu pernyataan di atas). 

Skor total 20 poin 



Lampiran 1.11 Kunci jawaban 

KUNCI JAWABAN 

1. a) Ketika wadah bergerak vertikal ke atas dengan percepatan a: 

  
   

     

b) Ketika wadah bergerak vertikal ke bawah dengan percepatan a: 

  
   

     

     Ketika wadah bergerak vertikal jatuh bebas : 

  
   

 0 

2. a) Dari percobaan Archimedes tersebut: 

     Diketahui:  

              14,7 N 13,4 N 1,3 N  

                                  

                              

                            

       Jadi,  

              

                

                  1000 ,
  

                   0,76 N  

         

b) Jadi, mahkota tidak terbuat dari emas murni. 

c) Seharusnya raja bijaksana dan memberi sanksi pada pelaku penipuan mahkota tersebut. 

Sehingga, diharapkan tidak ada kebohongan lagi tetapi selalu menerapkan kejujuran 

dalam segala hal. (Disesuaikan dengan subjek penilai) 

3. a) 1TSelang I :  

1T Q = 1T20 cmP

3
P/s 

 r = 2 cm , A = 4  cmP

2 



 Selang II : 

1TQ = 1T15 cmP

3
P/s 

 r = 0,5 cm, A = 0,25  cmP

2 

                                    

                                         
 

  =       

                                                          
   

 
,

   

  /
 /

  

= 5 cm/s 

60 cm/s 

 Jadi yang memiliki kecepatan lebih besar adalah selang yang kedua. 

e) Aliran udara di B dan C dihambat oleh aliran air, sehingga kelajuan udara di B dan C 
(dibagian tepi aliran air lebih kecil daripada kelajuan udara di A (bagian tengah aliran 
air). sesuai dengan asas Bernoulli, tekanan udara di B dan C lebih besar daripada 
tekanan di udara A, sehingga gaya F mendorong B dan C saling mendekati. 
Akibatnya, aliran air menyempit di B dan C.  
 
 

    

 

 

 

 

 

 

4. Tekanan tiap ban: 240 kPa = 2,4 x 10  Pa 

Luas bidang sentuh tiap ban: 

Aliran 
i

Alira
n 

F F 
B

A

C



 A = 200 cm = 200 m  

Gaya yang dilakukan tiap ban: 

  = 2,4 x 10  x 0,02 4800 N  

Gaya yang dilakukan empat ban mobil: 

 4 x F 4 x 4800 19200 N 

Gaya yang dilakukan empat ban sama dengan berat mobil:  19200 N 

Maka massa mobil :   
 1920 kg 

5. a)  Gaya apung pada helium,  yang sama dengan berat udara yang dipindahkan, paling 
tidak harus sama dengan berat helium ditambah beban. 

800 kg  

 Dimana  adalah percepatan gravitasi. Persamaan ini dapat dituliskan pada massa jenis: 

 800 kg  

 Jika diselesaikan untuk V,kita dapat 

800 kg
  

 
800 kg

1,29 kg/m  0,18 kg/m 720 m  

Ini merupakan volume yang dibutuhkan di dekat permukaan Bumi, dimana 
1,29 kg/m . Untuk mencapai ketinggian yang tinggi, volume yang lebih besar akan 
dibutuhkan karena massa jenis udara berkurang terhadap ketinggian. 

b)    Jika dipandang dari Hukum I Newton maka balon udara selalu dalam keadaan 
setimbang, dan akan bisa naik terus ke atas ketika volume Helium selalu terisi. Jika 
dipandang dari Hukum II Newton maka balon udara akan mengalami percepatan yang 
berubah-ubah. Sehingga, dapat mempengaruhi volume Helium. Jika volume Helium 
berpengaruh maka balon udara akan turun, tetapi jika volume diabaikan maka balon 
bisa naik terus ke atas. (Jawaban dianggap benar jika sesuai dengan salah satu 
pernyataan di atas). 

 



Lampiran 1.12 RPP 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah  : MAN Lab UIN Yogyakarta 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/ Semester : XI / II 

Pertemuan Ke- : I 

Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2 x 45 menit) 

Standar Kompetensi 

2. Menerapkan konsep dan prinsip mekanika klasik sistem kontinu dalam menyelesaikan 
masalah. 

Kompetensi Dasar 

2.2 Menganalisis hukum-hukum yang berhubungan dengan fluida statik dan dinamik 
serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Indikator 

2.2.1 Memformulasikan hukum dasar  fluida statik  

2.2.2 Menganalisis berbagai konsep tekanan pada kehidupan sehari-hari 

2.2.3 Menerapkan hukum dasar fluida statik pada masalah fisika   

2.2.4 Menyelesaikan berbagai contoh soal tentang fluida statis 

2.2.5 Mengidentifikasi berbagai contoh fluida statis dalam kehidupan sehari-hari 

A. Tujuan Pembelajaran 
1. Memahami peta konsep tentang fluida statis 
2. Memformulasikan rumus tekanan 
3. Menganalisis contoh soal tentang tekanan 
4. Mengidentifikasi aplikasi tekanan dalam kehidupan sehari-hari 
5. Memformulasikan tekanan hidrostatis 
6. Memahami berbagai contoh konsep tekanan hidrostatis  
7. Memformulasikan tekanan mutlak dalam zat cair 
8. Menganalisis konsep hukum Pascal 
9. Memahami cara kerja berbagai aplikasi konsep hukum Pascal  
10. Menganalisis konsep hukum Archimedes 
11. Mengidentifikasi aplikasi hukum Archimedes 
12. Memformulasikan tegangan permukaan & viskositas 
13. Menganalisis berbagai permasalahan mengenai tegangan permukaan 



14. Menganalisis berbagai permasalahan mengenai viskositas 
15. Memformulasikan gejala kapilaritas 
16. Menganalisis berbagai gejala kapilaritas dalam kehidupan sehari-hari 

 
B. Materi Pembelajaran 

1. Tekanan 

Fluida Statis 

Seorang model berjalan menggunakan high-heels di atas catwalk. Model 
tersebut merasa kesakitan pada kakinya. Tolong bantu model itu supaya kakinya 
tidak terasa sakit kembali. Coba diskusikan dengan temanmu dan temukan 
solusinya dengan saling menghargai. 

 
Rumus tekanan  

 
 
 

Keterangan : 
P = tekanan ( Pa ) 
F = gaya tekan ( N ) 
A = luas bidang tekan ( ) 
Satuan SI untuk tekanan adalah pascal disingkat ( Pa ) untuk memberi 
penghargaan kepada Blaise Pascal .  
Dengan  

 
 

Untuk keperluan cuaca digunakan satuan atmosfer (atm), cmHg atau mmHg, dan 
milibar (mb).  

 1mb = 0,001 bar; 1 bar = 10 Pa 
 1 atm = 76 cm Hg = 1,01 x 10  Pa 
 

Tekanan Hidrostatis zat cair ( ) dirumuskan dengan : 
 
  
 

Pada permukaan zat cair bekerja tekanan atmosfer , sehingga tekanan mutlak 
pada kedalaman h adalah    , dengan  tekanan hidrostatis pada 
zat cair. 

2. Hukum Pascal 
Tekanan yang diberikan pada zat cair dalam ruang tertutup diteruskan sama 

besar ke segala arah.  

 

1 1 Nm  

1  



     

   Gambar 1. Kantong plastik ditekan 

 

 

Gambar 2. Prinsip bejana berhubungan dimanfaatkan 
pada mesin pengangkat mobil 

 
Gambar diatas merupakan contoh alat yang berdasarkan hukum Pascal. 

Prinsip bejana berhubungan dimanfaatkan pada mesin pengangkat mobil 
seperti diatas. Permukaan fluida pada kedua kaki bejana berhubungan sama 
tinggi. Bila kaki I yang luas penampangnya  mendapat gaya  dan kaki II 
yang luas penampangnya  mendapat gaya  maka menurut hukum Pascal 
berlaku : 

 

  

Hukum Archimedes 

Gaya apung yang bekerja pada suatu benda yang dicelupkan sebagian 
atau seluruhnnya ke dalam suatu fluida sama dengan berat fluida yang 
dipindahkan oleh benda tersebut. 

 

Gambar 3. Volume zat cair yang terdesak sama dengan volume benda 
 

Volume zat yang terdesak sama dengan volume benda yang tercelup = , 
berat zat cair yang terdesak : 



   
             .   .  

 

Tiga keadaan benda yang berada dalam zat cair yaitu sebagai berikut: 

a. Tenggelam  

 
Gambar 4. Benda tenggelam 

 
Dalam keadaan setimbang Σ 0, sehingga : 

 0 
 

Sehingga  
 

b. Terapung  

 
                            Gambar 5. Terapung 

 
Benda tercelup sebagian, volume zat cair yang terdapat (  ) < volume 
benda (  . Pada keadaan setimbang Σ 0, sehingga: 

 0 
              

 
c. Melayang 

 

 
                                   Gambar 6. Melayang 

 



Benda tercelup seluruhnya dalam zat cair, volume zat cair terdesak   = 
Volume benda . 

Pada keadaan setimbang Σ 0, sehingga: 

   0 
 

 
3. Penerapan Hukum  Archimedes Dalam Kehidupan Sehari-hari 

 
 

Gambar 7. Balon udara 

Pada keadaan setimbang Σ 0, sehingga: 

    0 

                                                                +    

                   .  .  

Sebuah balon udara dapat naik karena adanya gaya ke atas yang dilakukan 
oleh udara. Balon udara diisi dengan gas yang lebih ringan dari udara 
misalnya   dan  sehingga balon terapung diudara. Balon akan naik jika 
gaya ke atas  >  , besarnya gaya naik balon adalah: 

    

  . .            

   .  .   

  Tegangan Permukaan 

Sifat tegang permukaan air inilah disebut dengan tegangan permukaan 
zat cair. Atau,Tegangan permukaan dalam larutan yang sabun didefinisikan 
sebagai perbandingan antara gaya tegangan permukaan  dan panjang 
permukaan  dimana gaya itu bekerja. Secara matematis dapat ditulis       

   

Gejala Meniskus 

Akan didapatkan bentuk kedua permukaan seperti dibawah ini! 



(a)  (b) 

Gambar 9.  (a) Air membasahi dinding kaca, (b) Raksa tidak membasahi dinding kaca 

Jika pada lengkungan air dan raksa Anda tarik garis lurus, maka garis 
itu akan membentuk sudut  terhadap dinding vertikal tabung kaca. Sudut  
tersebut dinamakan sudut kontak. 

  Gejala kapiler 

Gejala kapiler merupakan gejala yang disebabkan oleh gaya kohesi dari 
tegangan permukaan dan gaya adhesi antara zat cair dan tabung kaca.  

 
C. Pendekatan dan metode pembelajaran 

Pendekatan : cooperative learning 
Metode  : ceramah, discussion, demonstrasi 



D. Langkah-langkah pembelajaran 
 
1. Kegiatan pendahuluan (5 menit ) 

Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi 
waktu 

Media dan 
metode 

 Guru memberikan salam pembuka dan 
berdoa sebelum melakukan pelajaran  

 Guru mengecek kehadiran siswa 

 Menjawab salam dari guru ikut berdoa 
 
 Siswa menjawab presensi di kelas 

2 menit 
 
3 menit 

Metode: 
ceramah  

 
2. Kegiatan inti (80 menit ) 

Nama 
kegiatan 

Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi 
waktu 

Media dan 
metode 

Eksplorasi  Guru memberikan 
apersepsi berupa benda-
benda yang ada disekitar. 

 Guru memberikan 
apersepsi siswa “ Tahukah 
kalian bahwa alat suntik 
yang sering digunakan 
dokter untuk menolong 
pasiennya menggunakan 
konsep tekanan?” 

 Guru memberikan 
penjelasan contoh 
peristiwa bencana alam 
mengenai tekanan pada 
alat suntik yang dipakai 
dalam dunia medis. 

 Guru mengajak siswa 
untuk membaca subbab 
hukum Pascal. 

 Siswa menanggapi apersepsi dari guru 
dengan menjawab. 
 

 Siswa menjawab dan memberikan 
alasan mengenai konsep tekanan 
tersebut. 
 

 
 
 

 
 Siswa paham & dapat memunculkan 

kecerdasan emosional siswa ketika 
mendengarkan peristiwa pemanfaatan 
konsep tekanan bahwa dengan ilmu 
fisika dapat dimanfaatkan untuk 
membantu sesama. 

 Siswa membaca materi dalam bahan 
ajar dan dapat menjelaskan konsep 

45 menit Metode: 
Ceramah  
 
 
Metode: 
Ceramah  
 
 
 
 
Metode: 
Ceramah 
 
 
 
 
Metode: 
Ceramah 
 



 Guru menjelaskan salah 
satu aplikasi hukum 
Archimedes 

 Guru mendemonstrasikan 
perbedaan melayang, 
terapung dan tenggelam. 

 Guru mengajak siswa 
memahami bacaan tentang 
tegangan permukaan & 
viskositas. 

hukum pascal. 
 Siswa dapat menyebutkan contoh 

aplikasi hukum Archimedes yang lain. 
 Siswa memperhatikan & memberi 

kesimpulan. 
 

 Siswa membaca materi selanjutnya 
dalam bahan ajar dan menjelaskannya 
di depan kelas. 

 
 
 
Metode: 
Demonstrasi 
dan diskusi 

Elaborasi  Guru membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok dan 
memberikan latihan soal. 

 Guru memperhatikan kerja 
kelompok siswa. 

 Guru memberikan 
kesempatan siswa untuk maju 
mengerjakan soal. 

 Siswa mengerjakan soal-soal latihan 
yang diberikan oleh guru. Masing –
masing siswa berdiskusi dengan teman 
kelompoknya. 

 Siswa mengerjakan soal-soal latihan 
yang ada di bahan ajar. 

 Siswa maju mengerjakan soal yang 
sudah dikerjakan. 

25 menit Metode: 
Ceramah dan 
diskusi 

Konfirmatif   Guru mengklarifikasi hasil 
pekerjaan siswa. 

 Guru memperhatikan hasil 
pekerjaan siswa. 

 Siswa memperhatikan dan 
mencocokkan jawaban di papan tulis. 

 Siswa menyalin jawaban yang benar. 

10 menit Metode: 
Ceramah  

 
 

3. Kegiatan penutup (5 menit) 
Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi 

waktu 
Media dan 

metode 
 Guru membimbing siswa dalam membuat 

kesimpulan dan memberikan kepada siswa 
untuk bertanya pada hal-hal yang kurang 
jelas 

 Siswa memahami materi yang telah 
disampaikan dan menanyakan hal-hal 
yang kurang jelas 

3 menit Metode: 
Ceramah 



 Guru menutup pelajaran dengan salam dan 
berdoa 

 Siswa menjawab salam dan ikut berdoa 2 menit Metode: 
Ceramah 

 

E. Alat, Bahan dan Sumber 
Alat dan bahan :  
Wadah, batu, malam, spon, dan air. 
Sumber :  
Purbaningrum, Dwi. 2013. Bahan Ajar Fisika dengan Konten Kecerdasan Emosional:Fluida Kelas XI SMA/MA.Yogyakarta:UIN SUKA.  

F. Penilaian  
1.  Penilaian Kognitif 

a. Teknik Penilaian 
Tes tertulis 

b. Bentuk Instrumen 
Tes isian 

1) Dalam infus, jarum dimasukkan ke dalam pembuluh darah di lengan pasien dan tabung mengarah dari jarum ke resevoir 

cairan (massa jenis 1050 kg/m ) terletak pada ketinggian h di atas lengan. Bagian atas reservoir terbuka ke udara. Jika 

pengukur tekanan di dalam vena adalah 5980 Pa, berapakah nilai minimum h yang memungkinkan cairan masuk ke 

pembuluh darah ? asumsikan diameter cukup besar hingga kamu dapat mengabaikan viskositas cairan.     ( skor : 20 ) 

 
2) Ayah Dino membeli kasur  air  baru. Kasur airnya memiliki ukuran panjang 2 m, lebar 2 m dan tebal 30 cm. Kasur air 

tersebut akan disumbangkan untuk anak panti dekat rumahnya. Supaya tidak keberatan, 

a. bantulah Pak Dino menghitung berat kasur itu jika massa bahan kasur tanpa air adalah 20 kg? 

b. berapa tekanan yang dikerjakan ketika ditempatkan pada lantai? 

Jawab:  



Volume kasur = 2 m x 2 m x 0,3 m  1,2 m  

a. Massa air =     = 1200kg
m  

  g  
     =  ( 1200 + 20) (9,8) 
     =  11956 N 

b. Luas penampang = 2m x 2m 4m  

   

  N
  

   2989 Pa                                 ( skor : 20 ) 
 

3) Ketika di tengah jalan Andi melihat mobil yang mogok, dengan segera Andi berhenti dan menolongnya. Ternyata ban 

mobilnya bocor dan harus diganti. Sehingga dibutuhkan dongkrak hidrolik untuk mengangkat mobil tersebut. Jika 

dongkrak hidrolik masing-masing penampangnya berdiameter 3 cm dan 12 cm. Berapa gaya yang harus dikerjakan Andi 

pada penampang kecil untuk mengangkat mobil yang beratnya 8 N ? 

Jawab : 
3 cm   

A 12 cm   
F 8 N  
 

   

 

 ,
  

 



 128 N                                              ( skor: 20 ) 
 

4) Sebagai seorang fisikawan, kalian akan melakukan eksperimen dengan cara menjatuhkan patung. Patung tersebut 

mempunyai ukuran 0,4 m x 0,1 m x 0,5 m tergantung vertikal dari seutas tali. Cobalah hitung gaya apung pada patung itu 

jika : 

a. Dicelupkan seluruhnya dalam minyak ( 800  kg/m ) 

b. Dicelupkan  bagian dalam air (( 1000  kg/m ) 

c. Dicelupkan  bagian dalam raksa  ( 13600  kg/m ) 

Jawab: 

 0,4 x 0,1x 0,5 0,02 m  

a.   800 . 0,02. 9,8 156,8 N 

b.   1000 . 0,5. 0,02. 9,8  98 N 

c.   13600 .0,2. 0,02. 9,8 533,12 N       ( skor: 20 ) 

5) Carilah contoh dari penerapan hukum Archimedes dalam kehidupan sehari-hari, dan jelaskanlah cara kerjanya ! 

kerjakanlah dengan sungguh-sungguh dan bertanggungjawab! 

- Jembatan ponton 

- Hidrometer  

- Galangan kapal, dst.          ( skor: 20 ) 

 
 
 



 

Pedoman penilaian =    5 

 
Nilai kognitif >65  dinyatakan lulus  
 

 

 

 

 

 

 



2. Penilaian afektif  
 

No  Kinerja Skor 
1 2 3 

1 kehadiran    
2 Kesantunan mengajukan pertanyaan    
3 Kesiapan dalam mengikuti diskusi    
4 Kesantunan menyampaikan pendapat    
 
Pedoman penilaian 

  

 

 

         
Skor maksimum 12 

Nilai afektif = 
  
 

 x 100% 

Keterangan : 
Nilai < 60   : D 
Nilai 60-74  : C 
Nilai 75-85  : B 
Nilai 86-100  : A 

          Yogyakarta, 3 Mei 2013 

     Mengetahui, 

  

    Guru Mata Pelajaran Fisika                                                                   Mahasiswa 

 

 

     Edy Purwanto, S.Pd                                                                   Dwi Purbaningrum 

 

No  Aspek  Kriteria  Skor  
1 Kehadiran  Disiplin 

Kurang disiplin 
Tidak disiplin 

3 
2 
1 

2 Kesantunan menyampaikan pendapat Santun 
Kurang santun 
Tidak santun 

3 
2 
1 

3 Kesantunan mengajukan pertanyaan  Santun 
Kurang santun 
Tidak santun 

3 
2 
1 

4 Kesiapan dalam mengikuti diskusi Sangat baik 
Kurang baik 
Tidak baik 

3 
2 
1 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Sekolah  : MAN Lab UIN Yogyakarta 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/ Semester : XI / II 

Pertemuan Ke- : II 

Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2 x 45 menit) 

Standar Kompetensi 

2. Menerapkan konsep dan prinsip mekanika klasik sistem kontinu dalam menyelesaikan 
masalah. 

Kompetensi Dasar 

2.2 Menganalisis hukum-hukum yang berhubungan dengan fluida statik dan dinamik 
serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Indikator 

2.2.1 Menganalisis konsep koefisien viskositas & kapilaritas 

2.2.2 Menganalisis berbagai konsep viskositas & kapilaritas pada kehidupan sehari-hari 

2.2.3 Menerapkan hukum dasar fluida dinamis pada masalah fisika  

2.2.4 Menyelesaikan berbagai contoh soal tentang fluida dinamis 

2.2.5 Mengidentifikasi berbagai contoh fluida dinamis dalam kehidupan sehari-hari 

A. Tujuan Pembelajaran 
1. Memahami peta konsep tentang viskositas & kapilaritas 
2. Mengidentifikasi berbagai permasalahan mengenai viskositas & kapilaritas 
3. Menyelesaikan berbagai contoh soal mengenai viskositas & kapilaritas 
4. Mengidentifikasi aplikasi fluida dinamis dalam kehidupan sehari-hari 
5. Menganalisis konsep persamaan kontinuitas 
6. Memformulasikan debit fluida 
7. Menganalisis konsep asas Bernoulli 
8. Menyelesaikan berbagai soal tentang persamaan kontinuitas 
9. Mengidentifikasi aplikasi asas Bernoulli dalam kehidupan sehari-hari 
10. Menganalisis penerapan Hukum Bernoulli  
11. Menganalisis konsep hukum Bernoulli pada venturimeter 
12. Menganalisis konsep hukum Bernoulli pada pipa pitot 
13. Menyelesaikan berbagai soal tentang penerapan hukum Bernoulli 
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D. Langkah-langkah pembelajaran 
 
1. Kegiatan pendahuluan (5 menit ) 

Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi 
waktu 

Media dan 
metode 

 Guru memberikan salam pembuka dan 
berdoa sebelum melakukan pelajaran  

 Guru mengecek kehadiran siswa 

 Menjawab salam dari guru ikut berdoa 
 
 Siswa menjawab presensi di kelas 

2  menit 
 
3 menit 

Metode: 
ceramah  

 
4. Kegiatan inti (80 menit ) 

Nama 
kegiatan 

Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi 
waktu 

Media dan 
metode 

Eksplorasi  Guru memberikan 
apersepsi berupa benda-
benda yang ada disekitar. 

 Guru mempersiapkan 
untuk kegiatan percobaan 
pada bahan ajar “kapal 
mengapung”. 

 Guru mengajak siswa 
untuk mengingat materi 
hukum archimedes yang 
telah disampaikan 
sebelumnya. 

 Guru mengajak siswa 
untuk memahami konsep 
fluida dinamis. 

 Guru menjelaskan hukum 
Bernoulli. 
 

 Guru mengajak siswa 

 Siswa menanggapi apersepsi dari guru 
dengan menjawab. 
 

 Siswa antusias dan ikut mempersiapkan 
kegiatan percobaan di kelas. 

 
 
 Siswa memahami konsep dari kegiatan 

percobaan dalam bahan ajar dan dapat 
menjelaskan konsep hukum archimedes.

 
 Siswa membaca dan memahami materi 

fluida dinamis pada bahan ajar dengan 
sungguh-sungguh. 

 
 Siswa memperhatikan apa yang 

disampaikan guru dan bertanya hal 
yang belum jelas. 

 Siswa menyebutkan dan 

45 menit Metode : 
ceramah & 
eksperimen 



untuk menyebutkan 
aplikasi hukum Bernoulli 
dalam kehidupan sehari-
hari. 

mengidentifikasi aplikasi beberapa 
hukum Bernoulli dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Elaborasi  Guru membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok dan 
memberikan latihan soal. 

 Guru memperhatikan kerja 
kelompok siswa. 

 Guru memberikan 
kesempatan siswa untuk 
maju mengerjakan soal. 

 Siswa mengerjakan soal-soal latihan 
yang diberikan oleh guru. Masing –
masing siswa berdiskusi dengan teman 
kelompoknya. 

 Siswa mengerjakan soal-soal latihan 
yang ada di bahan ajar. 

 Siswa maju mengerjakan soal yang 
sudah dikerjakan. 

25 menit Metode: 
ceramah & 
diskusi 

Konfirmatif   Guru mengklarifikasi hasil 
pekerjaan siswa. 

 Guru memperhatikan hasil 
pekerjaan siswa 

 Siswa memperhatikan dan 
mencocokkan jawaban di papan tulis. 

 Siswa menyalin jawaban yang benar 

10 menit Metode: 
ceramah 

5. Kegiatan penutup (5 menit) 
Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi 

waktu 
Media dan 
metode 

 Guru membimbing siswa dalam membuat 
kesimpulan dan memberikan kepada siswa 
untuk bertanya pada hal-hal yang kurang 
jelas 

 Siswa memahami materi yang telah 
disampaikan dan menanyakan hal-hal 
yang kurang jelas 

3 menit Metode : 
ceramah 

 Guru menutup pelajaran dengan salam dan 
berdoa 

 Siswa menjawab salam dan ikut berdoa 2 menit Metode : 
ceramah 
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4. Dengan cara yang hampir sama, coba lakukan penurunan  rumus untuk venturimeter tanpa manometer. Kerjakanlah 
dengan semangat dan sungguh-sungguh! (skor:25) 

   

  

 

Pedoman penilaian = jawaban benar x 4 
Nilai kognitif > 65  dinyatakan lulus  



3. Penilaian afektif  
 

No  Kinerja Skor 
1 2 3 

1 kehadiran    
2 Kesantunan mengajukan pertanyaan    
3 Kesiapan dalam mengikuti diskusi    
4 Kesantunan menyampaikan pendapat    
 
Pedoman penilaian 

  

 

 

         
Skor maksimum 12 

Nilai afektif = 
  
 

 x 100% 

Keterangan : 
Nilai < 60   : D 
Nilai 60-74  : C 
Nilai 75-85  : B 
Nilai 86-100  : A 

      Yogyakarta, 6 Mei 2013 

 

        Mengetahui,  

 

    Guru Mata Pelajaran Fisika                                                                 Mahasiswa 

 

 

     Edy Purwanto, S.Pd                                                                   Dwi Purbaningrum 

No  Aspek  Kriteria  Skor  
1 Kehadiran  Disiplin 

Kurang disiplin 
Tidak disiplin 

3 
2 
1 

2 Kesantunan menyampaikan pendapat Santun 
Kurang santun 
Tidak santun 

3 
2 
1 

3 Kesantunan mengajukan pertanyaan  Santun 
Kurang santun 
Tidak santun 

3 
2 
1 

4 Kesiapan dalam mengikuti diskusi Sangat baik 
Kurang baik 
Tidak baik 

3 
2 
1 
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Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan kemampuan penulis untuk menyelesaikan bahan ajar ini. 

Penulisan bahan ajar ini didorong oleh keinginan penulis untuk ikut 

menambah karya dalam bidang pendidikan, dan membantu peserta 

didik dalam memahami konsep materi fisika di sekolah.  

Secara umum, buku ini berisi materi pokok Fluida dan latihan soal. 

Materi pokok disajikan secara ringkas, padat, dan jelas disertai contoh 

aplikasi dalam kehidupan sehari-hari dan latihan soal di akhir materi. 

Tujuannya agar peserta didik memahami teori atau konsep yang 

disajikan dengan berbagai contoh.  

Pada bahan ajar fisika fluida dengan konten kecerdasan emosional  

ini dilengkapi latihan soal dengan pendekatan High Order Thinking 

Skills (HOTS) dan dilengkapi dengan konten kecerdasan emosional 

yang secara tersirat maupun tersurat dalam isi materi. Hal ini 

diharapkan peserta didik mampu mengekspresikan olah otak tetapi juga 

olah rasa, tujuannya supaya terjadi kesinambungan dalam proses 

pembelajaran. Olah otak untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dan olah rasa yang diarahkan untuk pendidikan karakter 

pada peserta didik. 

Kami berharap bahan ajar ini bermanfaat bagi semua pihak. Saran 

dan kritik selalu kami tunggu demi kualitas bahan ajar ini. Akhirnya, 

ucapan terima kasih banyak kami sampaikan pada semua pihak yang 

telah membantu dalam proses penyusunan bahan ajar ini. 

        

 Yogyakarta, April  2013 

          

                                                                          

       Penyusun  
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Petunjuk Penggunaan Bahan Ajar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Apersepsi 
Sebelum masuk pada materi, kamu akan 

menjumpai paersepsi, sebagai pembuka 

wacana. 

Asah Otak 
Asah otak merupakan pelatihan yang harus kamu 

kerjakan sendiri. Pelatihan ini untuk mengetahui 

pemahamanmu terhadap materi yang telah 

dijelaskan sebelumnya. 

Otak atik 
Sebelum masuk pada submateri, kamu 

akan menjumpai otak atik, disini 

diinformasikan secara singkat masalah 

dalam kehidupan sehari-hari sesuai 
dengan submateri yang akan dibahas. 

Tahukah kamu? 
Bagian ini memberikan pengetahuan 

tambahan yang berkaitan dengan materi. 

Ayo jadi penemu! 
Kegiatan ini untuk memotivasi siswa 

untuk  menjadi  seorang penemu dari 

peristiwa yang dihubungkan dengan 

konsep materi yang belum disampaikan. 
Selain itu, kamu juga dilatih 

menyampaikan pendapat melalui diskusi. 
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Aku Pintar! 
Melalui kegiatan percobaan ini kamu 

dilatih menjadi seorang peneliti handal. 

Kilas Balik 
Berupa materi ringkas yang ada pada 

akhir materi. Rangkuman sangat 

membantu dalam mengingat dan 

menguasai materi yang telah dipelajari. 

Soal Evaluasi 
Soal-soal lathan yang bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana 

kompetensi yang kamu capai 

setelah mempelajari subpokok 
materi ini. 
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PETA KONSEP 

 

FLUIDA 

Zat cair 

Gas 

Fluida

Fluida Statis 

Fluida Dinamis 

Hukum 

Bernoulli 

Persamaan 

Kontinuitas 

Tegangan 

Permukaan 

Hukum 

Archimedes 

Hukum Pascal 

Tekanan 

Hidrostatik 

Tenggelam 

Melayang 

Terapung 

disebut dibedakan 

meliputi 

meliputi 

mencakup 
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  Mata pelajaran  : Fisika 

  Kelas/semester  : XI/II 

  Tema    : Fluida  

  Alokasi waktu  : 7  x 45’  

  Penilaian    : Tes 
 

 

 

Standar  Kompetensi 
 

 Menerapkan konsep dan prinsip mekanika klasik sistem kontinu dalam 

 menyelesaikan masalah. 

Kompetensi Dasar 

 

 Menganalisis hukum-hukum yang berhubungan dengan fluida statik dan 

 dinamik  serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
 

Indikator  
  

 Memformulasikan hukum dasar  fluida statik  

 Memformulasikan hukum dasar  fluida dinamis 

 Menganalisis berbagai konsep tekanan pada kehidupan sehari-hari 

 Menerapkan hukum dasar fluida statik  

 Menerapkan hukum dasar fluida pada masalah fisika 

 Menyelesaikan berbagai contoh soal tentang fluida statis  

 Menyelesaikan berbagai contoh soal tentang fluida dinamis 

 Mengidentifikasi berbagai contoh fluida statis dalam kehidupan sehari-hari 

 Menerapkan hukum dasar fluida dinamis dalam kehidupan sehari-hari 
 

Tujuan  Pembelajaran 

 

 Mengidentifikasi peta konsep tentang fluida  

 Memformulasikan rumus tekanan 

 Mengidentifikasi aplikasi tekanan dalam kehidupan sehari-hari 

 Memformulasikan tekanan hidrostatis 

 Memformulasikan tekanan mutlak dalam zat cair 

 Menganalisis konsep hukum Pascal dan Hukum Archimedes 

 Memformulasikan tegangan permukaan & koefisien  viskositas 

 Memformulasikan gejala kapilaritas 

 Menganalisis  berbagai aplikasi fluida dinamis 

 Memformulasikan konsep persamaan Kontinuitas 

 Mengidentifikasi berbagai aplikasi hukum Bernoulli 
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Mekanika fluida mempunyai sejarah panjang dalam 

pencapaian hasil-hasil pokok hingga menuju ke era 

modern seperti sekarang ini. Seperti ilmu pengetahuan 

lainnya, mekanika fluida berkembang sejalan dengan 

perkembangan peradaban manusia. Banyak aspek 

kehidupan manusia yang terkait dengan mekanika fluida, 

seperti transportasi, industri, aerodinamik bangunan, 

mesin-mesin fluida, dan kesehatan. Perkembangan ilmu 

mekanika fluida sudah terpikirkan sejak manusia 

berkembang dengan berbagai pengetahuan lain pada 

tahun 1404-1504. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya 

beberapa hal yang berkaitan dengan permasalahan fluida. 

Seperti adanya kapal layar yang dilengkapi dengan dayung dan sistem pengairan. 

Adapun nama para tokoh  yang dapat kita sebut diantaranya adalah, Leonardo Da 

Vinci (pertengahan abad  XV) dengan karya tulisnya: On The Flow Of Water and 

River Structures. Setelah itu ia melakukan observasi dan memperoleh  pengalaman 

membangun instalasi hidrolika di Milan (Italia) dan juga di Florence. Berikutnya 

muncul Galileo dengan studi sistematik mengenai dasar-dasar hidrostatika dan pada 

tahun 1643 seorang murid Galileo bernama Torricelli juga memperkenalkan hukum 

tentang aliran-bebas zat cair melewati lobang (celah). 

 

Pada tahun 1650 diperkenalkan hukum distribusi tekanan 

dalam zat cair yang dikenal dengan hukum Pascal. 

Selanjutnya, hukum tentang gesekan dalam fluida yang 

mengalir dirumuskan oleh Isaac Newton. Selain itu Isaac 

Newton juga dikenal sebagai penemu teori viskositas, yang 

digunakan sebagai dasar teori mengenai similaritas 

hidrodinamik. Salah satu ilmu berharga dari Newton adalah 

Hukun Newton, akan tetapi hukum-hukum tersebut sampai 

dengan pertengahan abad XVIII statusnya masih 

mengambang karena tak ada ilmu yang betul-betul 

mendalam tentang sifat fluida. Dasar teori mekanika fluida 

dan hidrolika kemudian menjadi baku setelah Daniel Bernoulli dan Leonard Euler 

memperkenalkan ilmunya dalam abad XVIII. Daniel Bernoulli seorang pakar 

kelahiran Swiss (1700 –1780). Kemudian, pada abad ketiga sebelum Masehi, 

Archimedes dan Hero dari Iskandariah, memperkenalkan hukum jajaran genjang 

untuk penjumlahan vektor. Selanjutnya, Archimedes (285-212 SM) merumuskan 

hukum apung dan menerapkannya pada benda-benda terapung atau melayang, 

dan juga memperkenalkan bentuk kalkulus differensial sebagai dasar dari model 

analisisnya. 

Apersepsi 

Sumber: 

theblessedrebellion.wordpress.com 
Gambar 1. Blaise Pascal  

Sumber: en.wikipedia.org  
Gambar 2. Archimedes 

http://www.google.com/url?sa=i&rct=j&q=blaise+pascal&source=images&cd=&cad=rja&docid=UkLDU0Xz5pczdM&tbnid=dBwOXl_L4ZHFGM:&ved=0CAQQjB0&url=http%3A%2F%2Ftheblessedrebellion.wordpress.com%2F2011%2F06%2F15%2Fintro-biographical-sketch-of-blaise-pascal-pt-3%2F&ei=
http://www.google.com/url?sa=i&rct=j&q=archimedes&source=images&cd=&cad=rja&docid=wHKU2LFnw48nQM&tbnid=5edQRzIZOgK8uM:&ved=0CAQQjB0&url=http%3A%2F%2Fen.wikipedia.org%2Fwiki%2FFile%3AArchimedes_cigar_box.jpg&ei=ugF2UabjLsbTrQeZnIDYAg&bvm=bv.45512109,d.bmk&psig
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Cek Medis untuk  

Korban Bencana Alam 

 

 

 

 

p 
ikirkanlah dan pertimbangkan dengan sungguh-

sungguh penyelesaian masalah yang mungkin akan 

kamu alami seperti gambar disamping!  

 Tsunami yang terjadi di Aceh pada Desember 

tahun 2006 lalu, telah menggugah hati penduduk 

dunia. Sangat miris ketika mengetahui begitu ban-

yaknya korban tsunami Aceh yang terbawa arus air 

laut. Kepedulian untuk korban ini terlihat dari ban-

yaknya bantuan yang datang baik dari dalam maupun 

luar negeri. Tidak hanya bantuan materi dan non ma-

teri tetapi juga bantuan secara mental. Bantuan 

medis dari relawan  juga berdatangan secara cuma-

cuma untuk memberi layanan kesehatan terhadap 

para korban bencana.  

 Setelah membaca berita tentang penderitaan 

warga yang terkena bencana tsunami di Aceh 

tersebut, tentunya kamu merasa tergugah untuk 

sedikit meringankan beban mereka. Bukankah 

demikian yang kamu rasakan? 

  Sebagai salah satu abdi negara yang bertugas 

sebagai dokter untuk memberikan pelayanan 

kesehatan disana, dengan rasa kemanusiaan dalam 

hati kamu, segeralah melaksanakan kewajibanmu 

untuk melakukan pemeriksaan tekanan darah pada 

korban bencana. 

sumber www.nanatan.com 

Gambar 1.2  Pemeriksaan tekanan 

darah 

sumber: infopublik.kominfo.go.id 

Gambar 1.1  Pemeriksaan terhadap 

         korban bencana alam 

http://www.google.com/url?sa=i&rct=j&q=gambar%20pasien%20diukur%20tekanan%20darah&source=images&cd=&docid=2o0GYSMRPUvDtM&tbnid=tCX1ySJgCUtrxM:&ved=0CAQQjB0&url=http%3A%2F%2Fwww.nanatan.com%2F2011%2F06%2F27%2Ftentang-darah-rendah-dan-kurang-darah%2F&ei=bJgYUZL
http://www.google.com/url?sa=i&rct=j&q=pasien%20tekanan%20darah%20bencana%20alam&source=images&cd=&docid=A94TaoTSAf2UmM&tbnid=wP6Lnv7yYHjU6M:&ved=0CAQQjB0&url=http%3A%2F%2Finfopublik.kominfo.go.id%2Findex753c.html%3Fpage%3Dfoto%26alb%3D109&ei=C5kYUcHbD8fUigfA
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Dalam infus, jarum dimasukkan ke dalam pembuluh 

darah di lengan pasien dan tabung mengarah dari jarum ke 

reservoir cairan (massa jenis 1.050 kg/m3) terletak pada 

ketinggian h di atas lengan. Bagian atas reservoir terbuka 

ke udara. Jika pengukur tekanan di dalam vena adalah 

5980 Pa, berapakah nilai minimum h yang memungkinkan 

cairan masuk ke pembuluh darah? Asumsikan diameter 

jarum cukup besar sehingga kamu dapat mengabaikan 

viskositas dari cairan. 

 Menurut pendapatmu dengan rasa kepercayaan 

diri yang tinggi, coba jelaskan peristiwa di atas! 

Diskusikan dengan saling menghargai. 

 

 

 

High-heels atau sepatu hak  tinggi merupakan salah satu 

accesorries untuk menambah kecantikan seorang wanita. 

Seperti halnya dengan model yang berjalan di atas catwalk. 

Mereka berjalan dengan anggun bersama sepatu hak tinggi 

yang selalu menemaninya. Dibalik keanggunannya tersebut, 

ternyata high-heels mempunyai dampak yang buruk bagi 

kesehatan. Intensitas pemakaian yang terlalu sering, 

ternyata berdampak buruk bagi kesehatan. 

 Setelah membaca hal di atas, kamu sebagai salah 

satu ahli kesehatan yang akan mensosialisasikan gaya hidup 

sehat yang benar. Segeralah melaksanakan sosialisasi 

tersebut! 

Coba berikan contoh betapa sakitnya saat pemakaian 

sepatu hak tinggi. Berapa tekanan yang dihasilkan ketika 

besarnya gaya yang diberikan oleh kaki seorang model 

sebesar 30 N, dengan diameter high-heels 1 cm? 

Diskusikanlah dengan saling menghargai! 

sumber :www.dokterumum.net 

Gambar 1.3 Jarum Suntik   

High-heels model 

sumber:thestoryofeyi.blogspot.com  

Gambar 1.4 High-heels model 

http://www.google.com/url?sa=i&rct=j&q=gambar+jarum+suntik&source=images&cd=&cad=rja&docid=QwJzt-LLJy_0UM&tbnid=0-lkeKNyLCE5wM:&ved=0CAQQjB0&url=http%3A%2F%2Fwww.dokterumum.net%2Fartikel%2Fgambar-narkoba.html&ei=TLIdUeSKNqXniAfyr4HoBA&bvm=bv.42553238,d.bmk&ps
http://www.google.com/url?sa=i&rct=j&q=gambar+highheels&source=images&cd=&cad=rja&docid=TxotInRkH4kI1M&tbnid=HtC_sAQZQ-vnkM:&ved=0CAQQjB0&url=http%3A%2F%2Fthestoryofeyi.blogspot.com%2F2010%2F05%2Fhigh-heels-yang-menawan.html&ei=bAB2UbieKISqrAeAuIGwAQ&bvm=bv.4
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Asah Otak !!! 

 
Ayah Dino membeli kasur  

air  baru. Kasur airnya 

memiliki ukuran panjang 2 

m, lebar 2 m dan tebal 30 

cm. Kasur air tersebut akan 

disumbangkan untuk anak 

panti dekat rumahnya. 

Sekarang tugasmu adalah: 

a. bantulah Pak Dino men-

ghitung berat kasur itu 

jika massa bahan kasur 

tanpa air adalah 20 kg? 

b.  berapa tekanan yang 

dikerjakan ketika ditem-

patkan pada lantai? 

Sesuai peristiwa di atas, kalian dapat menggunakan 
rumus: 

 

 
 
 

 
Keterangan: 
 
p = tekanan (Pa) 
 
F = gaya tekan (N) 
 
A = luas bidang tekan (m2) 
 

Untuk keperluan cuaca digunakan satuan atmosfer 

 (atm), cmHg atau mmHg, dan milibar (mb).  

1mb = 0,001 bar; 1 bar = 105  Pa 

1 atm = 76 cm Hg = 1,01 x 105  Pa 

 Setiap benda yang terletak pada suatu bidang 

akan menghasilkan tekanan pada bidang tersebut. Zat 

cair yang berada di dalam suatu bejana juga 

menghasilkan tekanan terhadap dasar bejana itu. 

Tekanan yang dilakukan zat cair demikian disebut 

tekanan hidrostatik. Tekanan hidrostatis zat cair  

dengan massa jenis  pada kedalaman                 yang 

dirumuskan dengan: 

 

 

 

 

 

Otak atik 

 Ada 

sepasang lubang di dekat 
dasar sebuah wadah 

berisi air dan air 

memancar keluar dari 
kedua lubang akibat 

tekanan air. 

Bagaimanakah kekuatan 
pancaran air yang keluar 

dari kedua lubang 

tersebut? 

 

 

Pada permukaan zat cair bekerja tekanan atmosfer 𝑃0 , 

sehingga tekanan mutlak pada kedalaman h adalah 

𝑝 =  𝑃0 +  𝜌𝑔ℎ, dengan 𝜌𝑔ℎ tekanan hidrostatis pada zat 

cair. 
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Coba simpulkan penemuan kalian dari peristiwa di atas! 

 

 

 

 

 

 

 

 Dapatlah disimpulkan bahwa semua titik yang terletak pada bidang datar 

yang sama di dalam zat cair yang sejenis memiliki tekanan (mutlak) yang sama. 

Jika kalian menulis kesimpulan di atas seperti ini, berarti kalian telah menemukan 

hukum pokok hidrostatika. 

 

Big Think! 

Pesimisme 
memperburuk 
kekhawatiran 

Anda,  
tapi 

optimisme 
mentenagai 
tindakan 

yang 
mematikan 

kekhawatiran 
Anda." 

 

 

Rio membeli es sirup yang dibungkus 
plastik. Di tengah perjalanan kantong 

plastiknya ternyata bocor, dan terdapat 
banyak lubang. Sehingga es yang dibeli 
pun habis. Bisakah kamu membantu Rio 

menjelaskan peristiwa di bawah ini! 

Ternyata kejadian di atas sesuai dengan hukum Pascal, 
bukan? 

Hukum Pascal 

Tekanan yang diberikan pada zat cair dalam ruang ter-

tutup diteruskan sama besar ke segala arah. 

Gambar 1.5 

kantong plastik 

ditekan  

Ayo jadi penemu! 

Hukum Pascal 
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Hukum Archimedes dite-
mukan karena ketidak-
sengajaan.  Suatu hari 

Archimedes dimintai Raja 
HieronII untuk menyelidiki 
mahkota emasnya dicam-
puri perak atau tidak. Dia 
memikirkannya dengan 

serius. Hingga ia merasa 
sangat letih dan mence-
burkan dirinya dalam bak 
mandi . Lalu, ia memper-
hatikan ada air yang tum-
pah ke lantai dan seketika 

itu pula ia menemukan 
jawabannya  

Tahukah kamu? 

Gambar 1.6 Prinsip bejana 

berhubungan dimanfaatkan pada mesin 

pengangkat mobil 

Coba sekarang cari contoh penerapan hukum Pascal 

dalam kehidupan sehari-hari, diskusikan dengan temanmu! 

 

maka menurut hukum 

Pascal berlaku : 

 

  Asah Otak! 

Ketika di tengah jalan Andi melihat mobil yang 

mogok, dengan segera Andi berhenti dan 

menolongnya. Ternyata ban mobilnya bocor dan 

harus diganti. Sehingga, dibutuhkan dongkrak 

hidrolik untuk mengangkat mobil tersebut. Jika 

dongkrak hidrolik masing-masing penampangnya 

berdiameter 3 cm dan 12 cm. Berapa gaya yang 

harus dikerjakan Andi pada penampang kecil 

untuk mengangkat mobil yang beratnya 8 N? 

Gambar 1.7 Mengganti ban 

bocor dengan bantuan 

dongkrak hidrolik 

 

 

 Gambar di bawah ini merupakan contoh alat yang bekerja 

berdasarkan hukum Pascal. Prinsip bejana berhubungan 

dimanfaatkan pada mesin pengangkat mobil seperti diatas. 

Permukaan fluida pada kedua kaki bejana berhubungan sama 

tinggi. Bila kaki I yang luas penampangnya 𝐴1 mendapat gaya 

𝐹1dan kaki II yang luas penampangnya 𝐴2 mendapat gaya 𝐹2,  
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P ikirkanlah dan pertimbangkan dengan 

sungguh-sungguh penyelesaian masalah 

yang mungkin akan kamu alami di bawah ini! 

 

 Andaikan sebuah kapal besar belayar di 

lautan Pasifik. Ketika di tengah perjalanan  ka-

pal tersebut terkena ombak besar. Ternyata 

terjadi badai di tengah laut. Sehingga kapal 

mengalami ketidakseimbangan dan mulai teng-

gelam.  

 Seandainya kamu merupakan salah satu 

penumpang yang ada di dalam kapal tersebut, 

apa yang akan kamu lakukan?  

Andaikan saat itu kapal berada pada kedalaman 

30 m di bawah permukaan laut. Para penum-

pang berusaha mendorong keluar dari bawah 

jendela dengan luas 0,75 m2 dan berat 300 N. 

Jika tekanan di dalam adalah 1,0 atm, berapa 

gaya ke bawah yang harus dikerahkan penum-

pang untuk membukanya? Mampukah penum-

pang selamat dari kejadian tersebut? Coba 

diskusikan masalah ini, bersama temanmu den-

gan saling menghargai!  
 

 

Kapal yang Tenggelam 

sumber:programatujuh.wordpress.com 

Gambar 1.8 Kapal karam di laut 

Sumber www.freelists.org  
Gambar 1.9 Kapal tenggelam 

   

 Info! 

 

Ulir Archimedes merupakan alat untuk mengangkat air den-

gan jalan memutar gagang dengan tangan. Penggunaan awal 

alat ini adalah untuk membuang air yang masuk ke dalam 

perahu atau kapal. Dalam perkembangannya digunakan untuk 

memompa air dari dataran yang lebih rendah ke tanah yang 

lebih tinggi.  

sumber:indonesianship.com  
Gambar 1.10 Ulir Archimedes 

http://www.google.com/url?sa=i&rct=j&q=kapal+titanic+tenggelam&source=images&cd=&cad=rja&docid=TWPUpQZO60R1zM&tbnid=RaiTLjWnSbOrkM:&ved=0CAQQjB0&url=http%3A%2F%2Fprogramatujuh.wordpress.com%2F2012%2F01%2F15%2Fkapal-mewah-concordia-tenggelam%2F&ei=YZwYUer3HYak
http://www.google.com/url?sa=i&rct=j&q=kapal+titanic+tenggelam&source=images&cd=&cad=rja&docid=1AK_zWG5iUiCPM&tbnid=kyGTewSJh16CjM:&ved=0CAQQjB0&url=http%3A%2F%2Fwww.freelists.org%2Fpost%2Fapapun%2FDetikDetik-Sebelum-Kapal-Bahuga-Jaya-Tenggelam&ei=qJ0YUdbGKIW
http://www.google.com/url?sa=i&rct=j&q=ulir+archimedes&source=images&cd=&docid=NwpdB9AlkhwpNM&tbnid=xiJB-Qq7sjk-WM:&ved=0CAQQjB0&url=http%3A%2F%2Findonesianship.com%2Fberita.php%3FpageNum_db3%3D76%26totalRows_db3%3D1956&ei=QAZ2UYXKH8yxrAeE1YDICA&psig=AFQjCNEj
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   TSUNAMI KRAKATAU 
 

 

Bangsa Indonesia hingga kini masih 

mengenang bencana letusan Gunung Krakatau. 

Letusannya sedasyat 200 megatons TNT atau 

13.000 kali Bom Hiroshima terdengar hingga 

wilayah Perth di Australia Barat. Bencana 

Krakatau yang mengguncang dunia pada tang-

gal 26 – 27 Agustus 1883 menghancurkan se-

jumlah 165 kota dan desa, serta sebanyak 132 

benar benar rata dengan tanah. Sehingga me-

newaskan 36.417 penduduk. Setiap letusan 

gunung berapi, yang memuntahkan lava ten-

tunya bakal mengancam keselamatan penduduk 

yang tinggal di sekitar gunung tersebut. Lava 

yang keluar dari perut bumi tersebut memiliki 

kekentalan yang tergantung pada komposisi 

material yang dikeluarkan dari dapur magma.  

 

Kengerian bencana Krakatau tersebut 

terutama ditimbulkan oleh tsunami yang ter-

jadi menyusul letusan ini. Begitu hebatnya 

tsunami saat itu hingga mengubah lanskap pe-

sisir barat Jawa, seperti Anyer dan Carita. 

Jejak tsunami ini bisa dilihat dari sebaran 

bongkahan terumbu karang di pesisir Banten 

dengan diameter 0,5 meter-5 meter. Terumbu 

karang itu terbongkar dari laut dan terang-

kat oleh tsunami. Salah satu batu karang ter-

besar yang ditemukan memiliki berat 600 ton 

yang hingga kini terdapat di halaman hotel di 

dekat mercusuar Anyer. (http.indonesia.travel/id) 

  

sumber:toglu.wordpress.com 

Gambar 2.1  Gunung meletus

sumber : www.britannica.com 

Gambar 2.2 Tsunami 

Pikirkanlah dan pertimbangkan dengan 

sungguh-sungguh penyelesaian masalah 

yang mungkin akan kamu alami di bawah 

ini! 

http://en.wikipedia.org/wiki/Perth,_Western_Australia
http://en.wikipedia.org/wiki/Western_Australia
http://www.google.com/url?sa=i&rct=j&q=tsunami+krakatau&source=images&cd=&cad=rja&docid=df3kjrD6moa6DM&tbnid=SdAjF4gJOgvZxM:&ved=0CAQQjB0&url=http%3A%2F%2Ftoglu.wordpress.com%2F2012%2F11%2F09%2Fsejarah-meletusnya-gunung-krakatau%2F&ei=w0gYUdjjKeyfiAey8YDYAw&b
http://www.google.com/url?sa=i&rct=j&q=tsunami+&source=images&cd=&cad=rja&docid=SKKgzbCiKYFwTM&tbnid=_5NJx_UMMYxz1M:&ved=0CAQQjB0&url=http%3A%2F%2Fwww.britannica.com%2Fblogs%2F2011%2F06%2Fsimulating-atlantic-tsunamis-5-questions-geophysicists-steven-ward-simo
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Kata yang diucapkan per-

tama kali Archimedes 

ketika memecahkan ma-

salahnya adalah “Eureka” 

yang artinya sudah kutemu-

kan. 

Tahukah kamu? 

 Kamu sebagai salah satu Ahli Geologi yang 

berperan penting, dibutuhkan untuk meneliti dan 

memberikan penyuluhan kepada masyarakat 

tentang sikap waspada pada bencana gunung 

meletus. 

 Dari peristiwa yang dijelaskan diatas, sebagai 

warga negara yang baik dan bertanggungjawab, 

coba jelaskan kepada warga sekitar gunung 

berapi, tentang perlunya pengetahuan bahayanya 

letusan gunung berapi, yang meliputi: 

 Cairan kental lava yang keluar dari dapur magma. 

 Jejak gelombang tsunami yang dapat 

memindahkan bongkahan terumbu karang di 

pesisir Banten dengan diameter 0,5 meter-5 

meter. 

 

 Saat ada orang hanyut di dalam sungai, apa yang 

akan kamu lakukan? Tentunya atas dasar rasa sosial 

dan kemanusiaan yang tinggi kepada sesama, ten-

tunya kamu akan membantu untuk menolongnya. 

Agar korban selamat, kamu membawakan pelampung. 

Kemudian korban tersebut di tempatkan pada sebuah 

pelampung itu supaya tidak tenggelam lagi.  

Dari peristiwa di atas dapat dijelaskan bagaimana 

orang tersebut dapat tenggelam. Hal ini sesuai den-

gan Hukum Archimedes, bahwa ada tiga keadaan 

benda dalam zat cair, yaitu: tenggelam, terapung dan 

melayang.  

Sebelumnya, kamu harus mengetahui dulu apa yang 

dimaksud dengan hukum Archimedes. 

 

Hanyut dalam sungai 

Gambar 2.3 Volume zat cair 

yang terdesak sama dengan 

volume benda 
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Ayo mencari!  

         Carilah contoh dari penerapan hukum 

Archimedes dalam kehidupan sehari-hari,  

dan jelaskanlah cara  

kerjanya ! Kerjakanlah dengan semangat! 
 

Gambar  2.4 Tenggelam 

    Gambar 2.5 Terapung 

  Gambar 2.6 Melayang  

Sumber:sbr.gafatar.org  
Gambar  2.7 Balon udara salah 

satu aplikasi hukum Archimedes 

 

 

𝐹𝐴 + 𝑁 − 𝑤 = 0 

𝐹𝐴 = 𝑤 − 𝑁 

𝐹𝐴 −  𝑤 = 0 

𝐹𝐴 = 𝑤 

𝐹𝐴 −  𝑤 = 0 

𝐹𝐴 = 𝑤 

Tenggelam 

Dalam keadaan setimbang Σ𝐹 = 0, sehingga: 

Sehingga 𝐹𝐴 < 𝑤 

Terapung 

Benda tercelup sebagian, volume zat cair yang 

tercelup  𝑉𝑐  < volume benda  𝑉𝑏 . Pada keadaan 

setimbang Σ𝐹 = 0, sehingga: 

Melayang 

Benda tercelup seluruhnya dalam zat cair, volume 

zat cair terdesak  𝑉𝑐 =   𝑉𝑏  . Pada keadaan 

setimbang Σ𝐹 = 0, sehingga: 

 

http://www.google.com/url?sa=i&rct=j&q=contoh+gambar+kapilaritas&source=images&cd=&cad=rja&docid=xW12MWoqHBfEYM&tbnid=CbDj7ygqzvENhM:&ved=0CAQQjB0&url=http%3A%2F%2Fsbr.gafatar.org%2Fpemuaian-panjang-luas-dan-volume%2F&ei=TQt2UcySMcS3rAfQt4CADg&psig=AFQjCNG4Ok
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Otak 

atik 

 

 

Mengapa orang 

lebih mudah 

mengambang di 

air laut daripada 

di air sungai? 

“Orang itu bisa 
dikatakan hebat 

ketika bisa 
memerangi  diri 

(nafsu)nya 
sendiri” 

Setelah batu dicelupkan ke dalam bejana berisi 

air, permukaan air akan naik. Hal ini dikarena-

kan batu yang dicelupkan menggantikan volume 

air. Jika batu dicelupkan pada bejana yang pe-

nuh berisi air, maka sebagian air akan tumpah 

dari bejana. Volum air tumpah yang ditampung 

tetap sama dengan volum batu yang mengganti-

kan air. Simpulkan peristiwa di atas! 

Volume zat yang terdesak sama den-

gan volume benda yang tercelup =  

berat , berat zat cair yang terdesak : 

 

 
 

Hukum Archimedes 

Gaya apung yang bekerja pada suatu benda 

yang dicelupkan sebagian atau seluruhnnya ke 

dalam suatu fluida sama dengan berat fluida 

yang dipindahkan oleh benda tersebut. 

 Asah Otak !    

Sebuah patung dengan ukuran  

0,4 m x 0,1 m x 0,5 m tergantung 

vertikal dari seutas tali. 

Tentukan gaya apung pada patung 

itu jika : 

 Dicelupkan seluruhnya dalam 

minyak   

 

 

 Dicelupkan setengah bagian 

dalam air  

 

 Dicelupkan seperlima bagian 

dalam raksa   
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Jelaskanlah cara kerja dari aplikasi hukum Archimedes  

di bawah ini! 

Aplikasi Hukum Archimedes Cara kerja 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Galangan Kapal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Kapal Selam  
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Jembatan Ponton 

  

  

 

      Hidrometer 

  

Thinking! 
Apakah balon yang berisi helium dan sedang 

bergerak ke atas akan terus ke atas tanpa 
henti? Jelaskan ! 
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Tujuan : Mengetahui bagaimana kapal mengapung. 

Alat dan Bahan : Kertas Aluminium, Klip Kertas, Ember, Air, gunting

           

 

Mari Bekerja sama! 

 

Potonglah kertas aluminium dengan bentuk bujur sangkar dua buah. 

Bungkuslah 10 klip kertas dengan salah satu potongan kertas aluminium,  

Remas-remaslah kertas tersebut sehingga membentuk bola. 

Lipatlah empat tepi kertas aluminium kedua berbentuk kotak kecil. 

Letakkan 10 klip kertas pada kotak tersebut secara rata. 

Isilah ember dengan air. 

Letakkan kotak dan bola kertas tersebut di permukaan air dalam ember. 

 

 Thingking: 

 

Bola kertas dan kotak memiliki berat yang sama, tetapi mengapa bola 

kertas  tenggelam sedangkan kotak tetap mengapung? 

Hukum apa yang mendasari percobaan tersebut? 

Tulislah kesimpulan dari percobaan yang telah kalian lakukan tersebut! 
 

Aku Pintar! 

 
“Tolong-menolonglah kamu 

dalam kebaikan,  
        janganlah tolong menolong 

dalam kejahatan dan dosa” 
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Pikirkanlah dan pertimbangkan dengan sungguh-

sungguh penyelesaian masalah yang mungkin akan 

kamu alami di bawah ini! 

Tanggul Lumpur Lapindo 

 Musibah Lumpur lapindo di Sidoarjo sudah ter-

jadi lebih dari 5 tahun. Dikhawatirkan semburan lum-

pur lapindo akan semakin besar. Jika pusat semburan 

makin besar maka dikhawatirkan tanggul yang mengelilingi 

kawasan lumpur lapindo itu akan mengalami peresapan dalam 

kurun waktu yang lama. Dengan  demikian, lumpur terus men-

yembur setiap harinya,  sehingga sewaktu-waktu tanggul da-

pat jebol dan mengancam tergenanginya lumpur pada per-

mukiman di dekat tanggul.  

 Setelah membaca informasi tentang bencana 

lumpur panas lapindo tersebut, tentunya kamu merasa 

tergugah untuk sedikit membantu meringankan beban 

mereka. Bukankah demikian yang kamu rasakan? 

 Sebagai salah satu peneliti yang mempunyai 

rasa kemanusiaan di dalam hati, segeralah kamu 

melakukan penelitian yang bermanfaat untuk 

menemukan solusi menanggulangi  bencana lumpur 

lapindo. Sebelumnya, kamu akan melakukan observasi 

awal dahulu dengan mencari tahu bagaimana 

kekentalan dan peresapan pada lumpur lapindo itu! 

sumber iwanbanaran.com  

Gambar  3.1 Tanggul lumpur  

lapindo 

sumber poetrafic.wordpress.com 

Gambar 3.2  Lumpur lapindo 

http://www.google.com/url?sa=i&rct=j&q=bencana+lumpur+lapindo&source=images&cd=&docid=MQdicmUDwZb24M&tbnid=kNHuCsfZNpuOmM:&ved=0CAQQjB0&url=http%3A%2F%2Fiwanbanaran.com%2F2010%2F11%2F24%2Flumpur-lapindo-adalah-kesalahan-manusia%2F&ei=CLoZUa_8DuqNiAfR_4G4DQ&bv
http://www.google.com/url?sa=i&rct=j&q=bencana+lumpur+lapindo&source=images&cd=&cad=rja&docid=TNwpaMn8V-_6pM&tbnid=_eIZgoFKLa1JhM:&ved=&url=http%3A%2F%2Fpoetrafic.wordpress.com%2F2010%2F10%2F11%2Fgunung-lumpur-purba-lumpur-lapindo-sidoarjo%2F&ei=4rgZUZbRKoiOm
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Air pada Sarang  

Laba-Laba 

Ayo jadi penemu!    

Saat pagi hari Rian melihat sarang laba-laba di kebun halaman 

rumahnya. Ketika akan diambil, pada sarang laba-laba terlihat tetes embun 

yang jatuh berbentuk bola. Kenapa airnya bisa menggantung berbentuk bola 

seperti itu? Tahukah kamu mengapa tetes air yang jatuh dari kran mendekati 

bentuk bola? 

 

 

 

 

Tahukah anda mengapa nyamuk dapat hinggap di atas permukaan air? Tahukah 

kamu mengapa ada warna-warni pada gelembung sabun?Silahkan diskusikan 

bertukar pendapat dengan teman anda dengan saling menghargai! 

Jika kita amati peristiwa di atas ternyata merupakah beberapa kejadian men-

genai tegangan permukaan.  

sumber: unclegoop.wordpress.com 

Gambar 3.3 Peristiwa tegangan permukaan 

 

 Sifat tegang permukaan air inilah disebut dengan 

tegangan permukaan zat cair. Atau, tegangan 

permukaan   𝛾  dalam larutan yang sabun 

didefinisikan sebagai perbandingan antara gaya 

tegangan permukaan ( 𝐹) dan panjang permukaan (𝑑) 

dimana gaya itu bekerja. Secara matematis dapat 

ditulis 𝛾 =  
𝐹

𝑑
  atau 𝛾 =  

𝐹

2𝑙
   .    

http://www.google.com/url?sa=i&rct=j&q=gambar+air+kran&source=images&cd=&cad=rja&docid=HdQvqR0i_b7T4M&tbnid=B83D7HKbeyrMkM:&ved=0CAQQjB0&url=http%3A%2F%2Funclegoop.wordpress.com%2F2007%2F12%2F26%2Fkran%2F&ei=J3AkUZHbFaTeigeFyIHwAQ&bvm=bv.42661473,d.bmk&psig=A
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Tegangan permukaan suatu cairan berhubungan dengan garis 

gaya tegang yang dimiliki permukaan cairan tersebut. Gaya 

tegang ini berasal dari gaya tarik kohesi (gaya tarik antara 

molekul sejenis) molekul-molekul cairan. Perhatikan gambar di 

atas ! Molekul A (di dalam cairan) mengalami gaya kohesi den-

gan molekul-molekul di sekitarnya dari segala arah, sehingga 

molekul ini berada pada keseimbangan (resultan gaya nol).  

 Namun, molekul B (di permukaan) tidak demikian. Mole-

kul ini hanya mengalami kohesi dari partikel di bawah dan di 

sampingnya saja. Resultan gaya ke bawah akan membuat per-

mukaan cairan sekecil-kecilnya. Akibatnya, permukaan cairan 

menegang seperti selaput yang tipis. 

Gambar 3.4 

Tegangan permukaan 

pada zat cair 

 

sumber: 

catatangurukimia.blogspot.com 

Gambar 3.5 Klip di atas air  

  Mencuci Bersih 

Mengapa mencuci dengan air panas lebih mudah dan menghasilkan cucian yang le-

bih bersih? 

Makin tinggi suhu air, makin kecil tegangan permukaan air. Ini berarti makin baik 

kemampuan air untuk membasahi benda. Karena itu, mencuci dengan air panas 

menyebabkan kotoran pada pakaian lebih mudah larut dan cucian menjadi lebih 

bersih. 

Pernahkah kamu membantu ibu kita saat mencuci pakaian? 

Mengapa ibu selalu menggunakan detergent sintetis? Coba 

jelaskan kepada ibumu cara kerja detergent sintetis dikait-

kan dengan tegangan permukaan! 

Gambar 3.5 Detergent 

http://www.google.com/url?sa=i&rct=j&q=contoh+gambar+tegangan+permukaan&source=images&cd=&cad=rja&docid=VyoUGEgzHqMUoM&tbnid=fP1PKs-7naFgzM:&ved=0CAQQjB0&url=http%3A%2F%2Fcatatangurukimia.blogspot.com%2F2011%2F09%2Fgaya-interaksi-molekul-gaya.html&ei=ggh2Ud7c
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Lakukanlah 
apapun dengan 

tepat, bukan 
hanya cepat. 
Keberhasilan 

tidak bisa 
dihalangi jika 
yang kamu 

lakukan telah 
tepat.  

 
 
 

Gejala Meniskus 

Gambar 3.6 Gejala meniskus 

pada air dan raksa 

 

 Apabila kamu menuangkan raksa kedalam suatu tabung kaca 

dan air pada tabung kaca lainnya, kemudian amati bentuk 

permukaanya! 

Kamu, akan mendapatkan bentuk kedua permukaan seperti 

dibawah ini! Jika pada lengkungan air dan raksa di tarik 

garis lurus, maka garis itu akan membentuk sudut 

𝜃terhadap dinding vertikal tabung kaca. Sudut 𝜃tersebut 

dinamakan sudut kontak.  

Gambar 3.7 Gaya kohesi dan 

adhesi pada zat cair yang 

membasahi dinding dan tidak 

membasahi dinding 

 

 Masih ingatkah kamu dengan gaya Adhesi dan gaya 

Kohesi ???  

Untuk menjelaskan peristiwa tersebut, akibat 

adanya gaya kohesi antara partikel air (𝐹𝐴)  lebih 

besar daripada gaya adhesi antara partikel air 

dengan partikel kaca ( 𝐹𝑘  ) , maka resultan kedua 

gaya tersebut arahnya keluar. Agar tercapai 

keadaan yang seimbang, permukaan air yang 

menempel pada dinding kaca harus melengkung ke 

atas. Sedangkan , untuk  kelengkungan permukaan 

suatu zat cair di dalam tabung disebut meniskus. 

Karena bentuknya cekung maka meniskus air dalam 

bejana kaca dinamakan meniskus cekung. Sudut yang 

dibentuk oleh kelengkungan air terhadap garis 

vertikal dinamakan sudut kontak. Besarnya sudut 

kontak untuk meniskus cekung lebih kecil dari 90°.  
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Kapilaritas 

Gambar 3.8  Peristiwa kapilaritas dalam kehidupan sehari-hari 

 

Kapilaritas merupakan peristiwa naik atau turunnya suatu zat cair pada bahan yang 

terdiri dari beberapa pembuluh halus akibat dari gaya adhesi atau kohesi.  

Coba perhatikan peristiwa di bawah ini! 

 

 

 

 

 

Tahukah kamu bagaimana air yang ada dalam tanah masuk dalam tumbuhan? 

Tahukah kamu bagaimana cara kerja sumbu kompor? Tahukah kamu bagaimana 

cairan pada obat nyamuk elektrik bekerja? 

Jelaskanlah konsep kapilaritas dari peristiwa yang ditunjukkan oleh tiap gambar 

tersebut! Kerjakanlah dengan sungguh-sungguh dan semangat!  

r 

Gambar 3.9  Gejala Kapilaritas 

   
  

 

 

 Berdasarkan gambar di samping, maka diperoleh: 

                             

 

 

Dengan : 

𝑦 = naik/turunnya zat cair dalam kapiler (m) 

𝛾 = tegangan permukaan (N/m) 

𝜃 = sudut kontak  (derajat ) 

𝜌 = massa jenis zat cair ( kg/m3) 

𝑟 = jari-jari pipa (m) 
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Otak atik! 

 
Pernahkah kalian memasukkan sebuah kelereng 

ke dalam wadah berisi air? Bagaimanakah 

gerakan kelereng dalam air 

tersebut? Apa perbedaan ketika 

kelereng dijatuhkan dalam minyak? 

Gambar 3.10 Contoh viskositas 

pada minyak goreng 

Viskositas 

 

 Viskositas dalam aliran  fluida kental sama 

saja dengan gesekan pada gerak benda 

padat. Untuk fluida ideal, viskositas 𝜂 = 0 

sehingga kita selalu menganggap bahwa 

benda yang bergerak  dalam fluida ideal 

tidak mengalami gesekan yang disebabkan 

oleh fluida. Akan tetapi, bila benda 

tersebut bergerak dengan kelajuan 

tertentu dalam fluida kental, gerak benda 

tersebut akan dihambat oleh gaya gesekan 

fluida pada benda tersebut. Besar gaya 

gesekan fluida telah dirumuskan oleh: 

 

Koefisien 𝑘  bergantung pada bentuk 

geometris benda. Untuk benda yang 

memiliki bentuk geometris berupa bola 

dengan jari-jari 𝑟  , maka dari perhitungan 

laboratorium ditunjukkan bahwa 

 
Sehingga didapatkan persamaan untuk Hukum 

Stokes, yaitu: 
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Gambar 3.11 

Gaya-gaya yang bekerja pada 

benda yang jatuh bebas dalam 

fluida 

dengan:  

 = koefisien viskositas  (Ns/m2) 

 = jari-jari bola (m) 

 = massa jenis bola (kg/m3) 

 = massa jenis fluida (kg/m3) 

     =  percepatan gravitasi (m/s2) 

= kecepatan terminal (m/s) 

 

Untuk benda berbentuk bola dengan jari-jari r, 

maka volume benda sebesar : 

Sehingga, 
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Tahukah kamu? 

Beberapa jenis hewan seperti cicak dan 

kadal dapat menempel pada dinding atau 

langit-langit. Mengapa itu bisa terjadi? 

Pada bagian tubuh hewan-hewan 

tersebut terdapat gaya adhesi yang 

kuat. Hal ini membuat mereka dapat 

memanjat dan berjalan pada dinding atau langit-langit. 

Untuk melepaskan telapak kakinya, hewan tersebut 

mengangkat jari-jari kakinya dari arah depan. 

“Setiap manusia adalah pemimpin 
bagi dirinya sendiri dan setiap 

kepemimpinan itu akan dimintai 
pertanggungjawabannya”.  
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AIR TERJUN NIAGARA 

 

 Siapa yang tidak mengenal air terjun? 

Meskipun mungkin belum pernah berkunjung 

langsung , tapi paling tidak kalian pasti pernah 

melihatnya di televisi, buku-buku, atau gam-

bar-gambar di internet. Sebenarnya air ter-

jun itu apa sih? Air terjun merupakan aliran 

air yang melewati kumpulan bebatuan dan 

jatuh bebas dari ketinggian menuju ke aliran 

sungai. 

  

 Di dunia terdapat ratusan hingga 

ribuan air terjun.  Salah satu air terjun ter-

besar di dunia adalah air terjun Niagara. Air 

terjun ini terletak di perbatasan internasional 

antara Amerika Serikat dan Kanada.  

 

 Air terjun Niagara menjadi air salah 

satu terjun terbesar di dunia, karena memiliki 

debit air yang sangat tinggi. Debit air terjun 

ini tiap menitnya mencapai 6 juta kaki kubik. 

Bisa kalian bayangkan betapa derasnya debit 

air dari air terjun ini. Karena derasnya debit 

airnya tiap pagi sampai sore hari dapat terli-

hat pelangi yang membentang di tengah-

tengah air terjun Niagara tersebut. 

 

  

Pikirkanlah dan pertimbangkan dengan sung-

guh-sungguh penyelesaian masalah yang mung-

kin akan kamu alami di bawah ini! 

Sumber : http://4.bp.blogspot.com/_niagara-

waterfall-landscape-wallpaper.jpg 

Gambar 4.1  Air terjun 

Seandainya kalian bisa berkun-

jung ke Kanada, dan sedang 

menikmati keindahan alamnya 

dengan perahu disekitar sungai 

Niagara. Tanpa sengaja perahu 

yang kalian tumpangi terseret 

aliran sungai Niagara menuju air 

terjun Niagara tersebut.  

Seberapa kuatkah dayungan 

yang harus kalian kerjakan un-

tuk melawan aliran debit air ter-

jun Niagara tersebut. 

 

 Coba kalian pikirkan kasus 

yang mungkin kalian hadapi 

tersebut! Diskusikan dengan te-

manmu dan saling menghargai.  
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Berdasarkan peristiwa di atas  debit suatu zat cair dapat dihitung 

dengan persamaan fisika. Debit fluida adalah besaran yang menyatakan 

volum fluida yang mengalir melalui suatu penampang tertentu dalam 

satuan waktu tertentu, maka didapatkan persamaan: 

 

Asah Otak! 
Ketika temanmu akan 

mandi, ternyata air 

dalam bak habis. Jika air 

kran dengan luas penam-

pang 2 cm2 dapat mengisi 

bak mandi dengan volume 

10 liter dengan kece-

patan 10 cm/s. Bantulah 

temanmu menghitung  

waktu yang dibutuhkan 

untuk mengisi penuh bak 

mandi? 

“Ada dua cara untuk menghidupkan hidup Anda. Pertama 

adalah berpikir seolah-olah keajaiban itu tidak ada. Kedua 

berpikirlah seolah-olah semua itu keajaiban”.  

Albert Einstein 

 

 

𝑄 =  
𝐴. 𝑠

𝑡
 

Maka persamaan debit 

menjadi: 

Karena  V = A .   s 

 

𝑣 =  
𝑠

𝑡
 

𝑄 = 𝐴. 𝑣 

dengan: 

 

  

maka didapatkan: 

 

 

𝑄 = debit air (m3 s ) 

𝑉 = volume (m3) 

𝑡 = waktu (s) 

𝐴 = luas penampang (m2) 

𝑣 = kecepatan air (m s ) 

𝑠 = panjang lintasan (m) 

Keterangan: 
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Pernahkah kalian menyiram tanaman atau bermain air 

dengan selang? Apakah yang akan terjadi ketika kalian mene-

kan ujung selang tersebut?  Semakin lambat atau semakin 

cepatkah alirannya? Perhatikan gambar cerita di bawah ini. 

Pikirkanlah dan pertimbangkan dengan sungguh-sungguh 

penyelesaian permasalahan di bawah ini! 

 Pada setiap liburan, setiap hari Adi selalu membantu 

ibunya untuk menyiram tanaman di halaman rumahnya. Hal 

ini dilakukan bukan hanya untuk membantu ibunya, tetapi 

juga akibat kecintaanya terhadap lingkungan. Pentingnya 

menjaga lingkungan juga bisa diterapkan dari hal-hal kecil 

disekitar kita. Seperti, halnya yang dilakukan Adi. Ketika pagi 

itu, dia sedang menyiram tanaman. Saat menyemprot taman 

dengan menggunakan selang, Adi mencoba memperkecil luas 

penampang selang dengan jarinya, dan air tersemprot keluar 

dengan kelajuan yang besar. Peristiwa di atas dapat dijelaskan 

dengan gambar di bawah ini! 

Gambar: 4.2 Aliran fluida dalam 

 

 

Pipa terletak mendatar dengan ukuran simetris. Partikel fluida yang 

semula di A1 setelah t berada di A2. Karena t kecil dan alirannya stasioner 

maka banyaknya fluida yang mengalir di tiap tempat dalam waktu yang 

sama harus sama pula. Banyaknya fluida yang mengalir di A1 sama den-

gan banyaknya fluida yang mengalir di A2 karena mengikuti kekekalan 

massa. Persamaan tersebut dinamakan  “Persamaan Kontinuitas”. 

Selang Air 

 

 

Tahukah kamu? 

Air terjun dengan debit air 

tercepat di dunia adalah 

air terjun Guaira yang ter-

letak di Brazil, Paraguay 

dengan kecepatan 13310 

m2/detik. Bahkan deru air 

ini dapat terdengar hinnga 

20 mil jauhnya. 

sumber:http://t3.gstatic.com/ 

Gambar 4.3 Air terjun Guaira: 

 

 𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑑𝑖 𝐴1 =  𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑑𝑖 𝐴2  

𝜌 𝐴1 𝑣1 ∆𝑡 = 𝜌 𝐴2 𝑣2 ∆𝑡  

𝐴1 𝑣1 = 𝐴2 𝑣2  



25
        Bahan Ajar Fisika  FLUIDA Untuk Meningkatkan HOTS Dengan Konten Kecerdasan Emosional 

  

 

Tekanan Air PAM 

 Ketika air dalam bak mandi tidak terisi penuh, kamu 

mencoba untuk menghidupkan pompa air. Tetapi, pompa 

airnya rusak sehingga tidak dapat mengisi air lagi. Akhirnya , 

kamu mencoba memperbaikinya. Ternyata, air PAM 

memasuki rumah melalui sebuah pipa berdiameter 2 cm pada 

tekanan 4 atm                  . Pipa menuju ke kamar 

mandi lantai kedua pada ketinggian 5 m dengan diameter 

pipa 1 cm. Jika kelajuan aliran air pada pipa masukan adalah 

3 m/s , berapa tekanan air dalam bak mandi tersebut? 

 Peristiwa di atas dapat dijelaskan menggunakan 

hukum Bernoulli. Hukum Bernoulli merupakan persamaan 

pokok fluida dinamik dengan garis-garis arus yang disebut 

streamline. Di sini berlaku hubungan antara tekanan, 

kecepatan alir dan tinggi tempat dalam satu garis lurus. 

Hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui gambar di 

 

 

Semprotan obat nya-

muk merupakan salah 

satu contoh penerapan 

Hukum Bernoulli dalam 

kehidupan kita sehari-

hari. hukum Bernoulli 

dimanfaatkan dalam 

alat-alat rumah tangga 

yang berprinsipkan te-

kanan. 

Tahukah kamu? 

Membicarakan 

kejelekan orang 

lain adalah 

sebuah cara 

tak jujur 

memuji diri 

sendiri. 

 

Will & Ariel 

Durant 

 

Gambar 4.6  Pipa Alir 

 

 

 

 

 

𝐸𝑚 =  
1

2
𝑚 𝑣2

2 − 𝑣1
2 + 𝑚𝑔(ℎ2 − ℎ1) 

Pada gambar di atas usaha yang dilakukan terhadap a 

adalah: 𝑃1 𝐴1 𝑣1 𝑡  sedangkan usaha yang dilakukan pada c 

sebesar: -𝑃1 𝐴1 𝑣1 𝑡. Jadi, usaha total yang dilakukan gaya-

gaya tersebut besarnya:  

W= 
𝑃1

𝜌
 𝑚 −  

𝑃2  

𝜌
 𝑚 

Dalam waktu 𝑡 detik fluida dalam tabung alir a-b bergeser ke 

c-d dan mendapat tambahan energi sebesar: 
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Dari kekekalan energi yaitu perubahan energi mekanik adalah 

sama dengan usaha. 

Em = W 

Apabila setiap ruas dibagi dengan m kemudian dikalikan dengan 

 akan diperoleh persamaan: 

 

 
Atau , Persamaan tersebut dikenal sebagai hukum Bernoulli. 

 Sekarang, ayo kalian menjadi sebagai seorang penemu. 

Temukan persamaan Fisika yang berlaku pada semprotan obat 

nyamuk di bawah ini, dan tulis pada selembar  kertas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 Dengan memperhatikan cara burung terbang, orang ke-

mudian berusaha  menirunya untuk mewujudkan impian manu-

sia terbang tinggi di angkasa. Tanggal 17 Desember 1930, di 

Kitty Hawk, North Carolina, Amerika Serikat, Wright bersaudara 

berhasil menerbangkan pesawat terbang bermesin pertama di 

dunia. Keduanya berhasil terbang selama 59 detik dan menem-

puh jarak 300 meter. Hanya beberpa puluh  tahun setelah itu, 

tepatnya 1964, dunia telah mengenal pesawat terbang intai 

strategies high altitude SR-71 Balckbird dengan tiga kali kece-

patan suara dan dapat menempuh jarak 4830 km.  

  

Gambar 4.5 Semprotan obat nyamuk  

V2 

Gaya Angkat Sayap Pesawat 

Terbang 

sumber; 

http://t1.gstatic.com/images 

Gambar 4.6  Pesawat ter bang 

Jangan per-
nah mem-
buat kepu-
tusan per-
manen ber-
dasarkan 

atas 
kemarahan 
sesaat. Ti-
dak peduli 

betapa 
marahnya, 
ingatkan 

diri Anda: 
“Ini harus 
segera ber-

lalu!” 

_T.D.Jakes 
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p1 

p2 

v1 

v2 

Gambar 4.7 Skema sayap pesawat terbang 

Sesungguhnya para 

malaikat benar-benar 

meletakkan sayapnya 

kepada orang-orang 

yang mencari ilmu. 

Karena ridha terhadap 

apa yang dicarinya. 

(H.R. Imam Ahmad 

dan Ibnu Majah) 

Kamu sebagai salah satu mekanik yang handal akan 

membuat pesawat terbang. Pesawat terbang memiliki 

bentuk sayap mirip sayap burung, yaitu melengkung dan 

lebih tebal di bagian depan daripada di bagian be-

lakangnya (Gambar 4.7). Bentuk sayap seperti ini dina-

makan aerofil.  Tidak seperti sayap burung, sayap pesa-

wat tidak dapat dikepak-kepakkan. Karena,  udara harus 

dipertahankan mengalir melalui kedua sayap pesawat 

terbang. Hal ini di desain supaya mesin pesawat yang 

menggerakkan maju pesawat menyongsong udara. Den-

gan desain yang modern kamu mencoba menggunakan 

mesin jet yang menggantikan mesin baling-baling.  

Otak atik ! 

Bagaimana 
ketika 
pesawat 
berada pada 
medium 
bergerak ? 

 

 

𝑃2 − 𝑃1 =
1

2
𝜌(𝑣1

2 − 𝑣2
2) 

Dari hal tersebut didapatkan persamaan Bernoullinya: 

Persamaan di atas dapat di lihat bahwa 𝑣1 > 𝑣2 sehingga 

di dapatkan 𝑃1 > 𝑃2  untuk luas penampang sayap 

𝐹1 =  𝑃1𝐴 dan 𝐹1 =  𝑃2𝐴 dan kita dapatkan bahwa 𝐹2 > 𝐹1. 

Beda gaya pada bagian bawah dan bagian atas (𝐹2 − 𝐹1)  

menghasilkan gaya angkat pada pesawat terbang. Jadi, 

gaya angkat pesawat terbang dirumuskan sebagai berikut: 

𝐹2 − 𝐹1 = 
1

2
𝜌 𝐴  𝑣1

2 − 𝑣2
2  
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VENTURIMETER 

Venturimeter adalah alat yang digunakan untuk 

menentukan kecepatan aliran zat cair. Dengan 

memasukkan venturimeter ke dalam aliran fluida 

kecepatan aliran fluida dapat dihitung 

menggunakan persamaan Bernoulli berdasarkan 

selisih ketinggian air atau selisih ketinggian raksa. 

Venturimeter dibagi dua macam yaitu:  

Gambar 4.8 Venturimeter tanpa manometer 

Kesalahan bukanlah 

kegagalan tapi 

bukti bahwa 

seseorang telah 

melakukan sesuatu. 

 

 

Venturimeter banyak 

digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. Perusahaan air 

minum menggunakannya un-

tuk mengukur aliran air, 

pertambangan minyak 

menggunakannya untuk 

mengukur laju minyak, se-

dangkan dalam bidang ke-

dokteran menggunakannya 

untuk mengukur laju aliran 

darah dalam arteri. 

Tahukah kamu? 

 

 

2 𝑔ℎ =    
𝐴1

2

𝐴2
2 𝑣1

2 − 𝑣1
2  

𝑣1 =  
 

2𝑔ℎ

 
𝐴1

2

𝐴2
2 − 1

 

1.  Venturimeter Tanpa Manometer  

  Air dengan massa jenis 𝜌 mengalir memasuki pipa 

berpenampang besar  dengan kecepatan 𝑣1 menuju pipa 

berpenampang kecil dengan kecepatan 𝑣2 dimana 𝑣2 > 𝑣1. 

Terjadi perbedaan ketinggian air (ℎ)  pada kedua pipa 

vertikal. Dalam hal ini berlaku ℎ1 = ℎ2 sehingga: 

 

 Sehingga persamaan Bernoulli yang berlaku adalah : 

𝑔 ℎ = 
1

2
 (𝑣2

2 − 𝑣1
2)    

Dengan menggunakan persamaan kontinuitas 𝐴1𝑣1 =

 𝐴2𝑣2 untuk mendapatkan 𝑣2 =  
𝐴1

𝐴2
. 𝑣1 sehingga, diperoleh: 
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Asah Otak! 

 

Sebuah venturimeter, 

tabung yang besar mem-

punyai penampang lintang 

10 dm3. Dan tabung yang 

kecil berpenampang lin-

tang 5 dm3. Selisih te-

kanan kedua tabung itu 38 

cmHg. Berapakah cepat 

aliran zat cair yang diukur 

? 

 

2. Venturimeter dengan Manometer 

Dengan cara yang hampir sama, coba lakukan 
penurunan  rumus untuk venturimeter tanpa 

manometer. Kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
dan bertanggungjawab! 

P1 P2 

Pipa pitot 

 Pipa pitot dipakai untuk mengukur kecepatan 

aliran fluida dalam pipa. Biasanya pipa ini dipakai 

untuk mengukur laju fluida berbentuk gas.  

 Pipa pitot dilengkapi dengan manometer yang 

salah satu kakinya diletakkan sedemikian sehingga 

tegak lurus aliran fluida sehingga v2 = 0. Terjadi 

perbedaan ketinggian (h) raksa dengan massa jenis   

pada kedua pipa manometer. Dalam hal ini 

berlaku h1 = h2  sehingga ,   

Persamaan Bernoulli deterapkan sebagai berikut.

  

  

 

 

Kecepatan aliran fluida  

sebagai berikut: 

Gambar 4.9 Venturimeter dengan manometer 

Gambar 4.10 Tabung pipa pitot 

 

 

 

 

 

𝑣1 =   
2𝜌

𝑟
𝑔ℎ

𝜌
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Kilas balik  
  

 Fluida adalah zat yang dapat mengalir,yaitu zat cair dan gas. 

 Tekanan didefinisikan sebagai gaya tiap satuan luas . 

  
 Tekanan hidrostatik adalah tekanan zat cair yang hanya disebabkan oleh beratnya sendiri, dirumuskan: 

 
 Tekanan pokok hidrostatika menyatakan bahwa semua titik yang terletak pada bidang datar yang sama di 

dalam zat cair yang sejenis memiliki tekanan (mutlak) yang sama. 

 ukum Pascal menyatakan bahwa tekanan yang diberikan pada zat cair dalam ruang tertutup akan diteruskan 

ke segala arah sama besar,  

   
 Hukum Archimedes menyatakan bahwa sebuah benda yang tercelup sebagian atau seluruhnya dalamfluida 

mengalami gaya ke atas yang besarnya sama dengan berat fluida yang dipindahkan. 
 Apabila benda padat dicelupkan dalam zat cair, kemungkinan akan tenggelam, melayang atau terapung.  

    Tenggelam jika  

     Melayang jika  

     Terapung jika  

 Tegangan permukaan adalah kecenderungan permukaan zat cair untuk menegang sehingga tampak seperti 

selaput tipis yang tegang. Tegangan permukaan didefinisikan sebagai besarnya gaya ( F ) yang dialami 

oleh tiap satuan panjang pada permukaan zat cair  

 Gejala kapilaritas adalah gejala naik atau turunnya permukaan zat cair dalam pipa kapiler. Besarnya kenaikan 

atau penurunan permukaan zat cair dirumuskan: 

                         
 Viskositas adalah ukuran kekentalan zat cair. Besarnya gaya gesek dalam zat cair dinyatakan dalam Hukum 

Stokes. Untuk benda berbentuk bola dirumuskan: 

                   
 Besarnya koefisien viskositas dirumuskan: 

               
 Persamaan  kontinuitas  menyatakan  bahwa fluida  tak berkompresibel  dan tunak kecepatan  aliran fluida 

berbanding terbalik  dengan luas penampangnya. 
  A1v1 =     A2v2  

 Debit adalah banyaknya fluida yang mengalir pada suatu penampang tiap satuan waktu.  

                   
 Hukum Bernoulli menyatakan bahwa di setiap titik fluida yang bergerak jumlah tekanan, energi kinetik, dan en-

ergi potensial jumlahnya tetap. 
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Ada dua jenis kegagalan. Yang pertama adalah 
orang yang berpikir tetapi tidak pernah berbuat. 
Yang kedua adalah orang yang berbuat tapi tak 

pernah berpikir. 
( William Feather ) 

SOAL EVALUASI 

1. Sebuah papan kayu memiliki panjang 2 m, lebar 1 m dan ketebalan  10 cm 

ditempatkan melintang di atas air (ketebalan kayu berarah atas dan bawah). Massa 

jenis kayu 900 kg/ m3. Berapa cm bagian kayu yang muncul di atas permukaan 

air? 

2. Tiap sayap sebuah pesawat terbang memiliki luas penampang 25 m2. jika kelajuan 

udara bagian bawah sayap adalah 50 m/s dan pada bagian atasnya 70 m/s. Tentu-

kanlah berat pesawat itu ! (anggap pesawat terbang mendatar pada kelajuan tetap 

pada ketinggian di mana massa jenis udara sama dengan 1 kg/m2, juga anggap se-

mua gaya angkat dihasilkan oleh kedua sayap).  

3. Air naik sampai ketinggian 15 cm dalam suatu pipa kapiler yang sama, permukaan 

raksa turun 2,5 cm. Tentukan perbandingan antara tegangan permukaan raksa dan 

air. Massa jenis relatif raksa 13,6; sudut kontak air 0 0 dan untuk raksa 1430(sin 37o 

= 0,6) ! 

4. Apakah yang akan terjadi jika suatu selang atau pipa  memiliki luas penampang 

serta ketinggiannya juga berbeda? Apakah sama debitnya? 

5. Sebuah tower air di dekat rumah kalian mengalami kebocoran, seperti gambar di 

samping. Sebagai seorang ahli fisika kalian diminta pertolongan untuk mengukur 

kecepatan aliran air yang jatuh ke bawah dan berapakah jauhkah jaraknya air yang 

jatuh ke tanah dengan tower itu. Di mana tower tersebut memiliki ketinggian 5 

meter. Bagaimana kalian akan menghitungnya?  

Kerjakanlah soal-soal dibawah ini dengan teliti dan jujur! 
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1. Sebuah galon berisi air dan raksa. Air berada di atas permukaan raksa. Sebuah kubus besi 

dengan rusuk 60 mm berdiri tegak lurus seimbang dalam cairan (lihat gambar). Tentukan 

tinggi kubus yang tercelup dalam setiap cairan, massa jenis besi dan raksa berturut-turut 

adalah 7,7 x 103 kg/m3   dan 13,6 kg/m3! 

 

 

 

 

 

2. Sebuah dongkrak hidrolik yang mengandung minyak ( massa jenis  800 kg/m3) memiliki 

luas silinder besar dan kecil masing-masing  0,5 m 2dan 10-4 m2. Massa pengisap besar 

adalah Ma = 51 kg, sedang massa pengisap kecil m tidak diketahui. Jika massa tambahan   

M= 510 kg diletakkan di atas pengisap besar, dongkrak berada dalam keseimbangan 

dengan pengisap kecil berada setinggi h = 1 m di atas pengisap besar (lihat gambar). 

Tentukan massa  m!  

 

 

 

 

2. Nabila memberikan uang logam C untuk pengemis di jalan. Logam C tersebut merupakan 

campuran dari logam A dan logam B. Sebelumnya, logam itu telah terukur dengan berat 

200 g dyne jika ditimbang di udara. Saat akan memberikan, ternyata logamnya terjatuh 

dalam air. Sedangkan berat logam  terukur dalam air sebesar 185 g dyne. Jika kerapatan 

logam A 20 g/cm3, kerapatan logam B 10 g/cm3, dan kerapatan air 1 g/cm3 , maka bantulah 

Nabila menentukan massa logam A!  

4. Sebuah kelereng  dengan ukuran diameter 2 cm jatuh bebas pada cairan tertentu. Massa 

jenis kelereng adalah 7900 kg/m3 dan koefisien viskositasnya adalah 1,8 x 10 -3  kg/m2. Jika 

kecepatan terminalnya 4,9 m/s dan percepatan gravitasinya  9,8 = ,m/s2 . Tentukan massa 

jenis fluidanya ! 

5. Air terjun setinggi 10 m dengan debit 50  m/3s dimanfaatkan untuk memutar turbin yang 

menggerakkan generator listrik. Jika 25 % energi air dapat berubah menjadi energi listrik 

dan  g= 10  m/s2, berapa daya keluaran generator?  

be
a

rak
y 

 

 

M 

M1 

m 

h 

minyak 
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      KUNCI JAWABAN 

SOAL EVALUASI 
1. 0,01 mm 

2. 60.000 N 

3. 6,8 

4. A.v yang merupakan debit fluida sepanjang tabung alir selalu konstan 

(tetap sama nilainya), walaupun A dan v masing-masing berbeda dai 

tempat yang satu ke tempat yang lain. Maka disimpulkan : 

 

 

5. 16 h 

 

SOAL  BONUS 
 

1. 28,1 mm = 1 cm 

2. 0,322 kg 

3.100 gr 

4.7899,9 kg/m3 

5. 1,25 MW 

Q =  A1.v1 =  A2.v2  = konstan 
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Lampiran 2.2 Lembar Validasi oleh ahli materi 
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Lampiran 2.3 Lembar Validasi oleh ahli media 
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Lampiran 2.4 Lembar Validasi Instrumen tes 
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Lampiran 2.5 Lembar Validasi RPP 
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Lampiran 2.6 Lembar Validasi Instrumen Produk 
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Lampiran 3.1 Penilaian produk oleh ahli materi 

         



 
 

 

                                    

       

 

 



 
 

 

 

                                       

 

 



 
 

 

 

Lampiran 3.2 Penilaian produk oleh ahli media 

                          



 
 

 

 

    

 



 
 

    

 

 

  



 
 

 

Lampiran 3.3 Penilaian produk oleh guru fisika 

                                        

 

 



 
 

                                               

 

 



 
 

                                



 
 

  



 
 

 

 

 
Lampiran 3.4 Daftar validator produk bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan 

emosional 
 

 
No. Validator Bidang Keahlian 

1. Winarti, M.Pd.Si. Ahli instrumen produk 
2. Prof. Suparwoto, M.Pd. Ahli materi 
3. Cecillia Yanuarief, M.Si. 
4. Fitria Yuniasih, M.Pd. Ahli media 

 

Masukan untuk Bahan Ajar Fisika dengan Konten Kecerdasan Emosional 
 

No. Validator Masukan 
1. Ahli Materi 1. Terlalu banyak pernak-pernik yang 

mengganggu naskah text sehingga kurang 
lugas. Hilangkan saja dan diganti dengan 
gambar fisis yang nyata. 

2. Penulisan rumus dan satuan diperhatikan, 
notasi vektor dicetak bold.  

3. Gambar-gambar vektor diperjelas. 
4. Contoh soal belum melibatkan kecerdasan 

emosi. 
5. Disesuaikan contoh dengan masalahnya. 

2. Ahli Media 1. Keterangan pada gambar-gambar kurang 
jelas. (Misal: Bab I = Gambar 1.1, 1.2 dst) 

2. Gambar sulur-sulur dalam bahan ajar 
mengganggu tulisan yang akan dibaca. 
Ukuran font tulisan diperhatikan. 

3. Penggunaan kata Kamu, Kalian dan Anda 
harus konsisten. 

4. Penulisan rumus sebaiknya sejajar dengan 
tulisan sebelum dan sesudahnya, tidak di 
atas atau di bawah. 

5. Kolom dalam bahan ajar pada tiap bab 
dibuat konsisten agar siswa tidak bingung. 

6. Cerita untuk materi dengan konten 
kecerdasan emosional diperbanyak. 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 3.5 Daftar penilai produk bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan 
emosional 

No. Nama Penilai Bidang 
Keahlian 

1. 
2. 
3. 

Drs. Ishafit, M.Si. 
Drs. Murtono, M.Si. 
Tatik Juwariyah, M.Sc. 

 
Ahli materi 

4.  
5. 
6. 

Winarti, M.Pd.Si. 
Jamil Suprihatiningrum, M.Pd.Si. 
Dian Noviar, M.Pd.Si. 

 
Ahli media 

7. 
8. 
9. 

Edy Purwanto, S.Pd. 
Sutrisno, S.Pd. 
Drs. Giyanto 

Praktisi 
pendidikan/ 
guru fisika 

 
 

No. Penilai Masukan  
1. Ahli 

Materi 
1. Struktur kalimat sebaiknya diperbaiki. 

Subjek, Predikat, Objek serta klausa yang 
digunakan supaya lebih dicermati. 

2. Kecerdasan emosional nampak di apersepsi. 
Konten mengandung unsur ilmiah populer 
dan kontekstual. 

2. Ahli 
Media 

1. Ada beberapa font yang terlalu kecil dan 
terlalu rapat. Sehingga, bisa membuat mata 
cepat capek. 

2. Gambar pada background sampul sebaiknya 
disesuaikan dengan materi fluida. 

3. Penggunaan nomor 1-dst untuk bab I dst, 
bagian awal menggunakan i,ii,iii...dst bukan 
angka. 

3. Guru 
fisika 

1. Setiap pokok bahasan sebaiknya diberi 
contoh soal latihan yang ringan dulu. 

2. Ruang yang masih kosong sebaiknya diisi. 

 

  



 
 

 

Lampiran 3.6  NILAI UAS SEMESTER GANJIL MAN 1 DAN MAN Lab UIN YOGYAKARTA 

 

 

 

 

No. MAN 1 Yogyakarta MAN Lab UIN 
1. 73 82 
2. 72 83 
3. 80 83 
4. 77 75 
5. 81 75 
6. 73 75 
7. 72 76 
8. 77 75 
9. 85 75 

10. 76 83 
11. 73 76 
12. 77 75 
13. 80 75 
14. 82 75 
15. 73 81 
16. 75 75 
17. 75 76 
18. 82 80 
19. 73 76 
20. 79 76 
21. 73 76 
22. 75 80 
23. 79 75 
24. 72 77 
25. 79 86 
26. 77 75 
27. 72 79 
28. 92 76 
29. 75 75 
30. 73 80 
31. 73 76 
32. 73 77 
33. 

 
78 

34. 
 

75 
35. 

 
76 

36. 
 

78 
37. 

 
77 

Rata-rata 76,5 77,4 



 
 

Lampiran 3.7  Hasil Validitas dan reliabilitas soal 
 

 

  
item1 item2 item3 item4 item5 

item
6 item7 item8 item9 

item1
0 

item1
1 total 

ite
m1 

Pearson Correlation 1 .035 -.071 -.108 .107 .135 .268 -.107 -.111 .416* -.093 .348 

Sig. (2-tailed)  .868 .737 .607 .612 .520 .196 .609 .598 .039 .660 .088 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

ite
m2 

Pearson Correlation .035 1 .395 .127 -.081 -
.244 .249 .035 -.164 .624** .813** .623

** 
Sig. (2-tailed) .868  .051 .544 .701 .241 .230 .867 .434 .001 .000 .001 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

ite
m3 

Pearson Correlation -.071 .395 1 .317 .279 -
.143 -.072 .115 .111 .494* .510** .613

** 
Sig. (2-tailed) .737 .051  .123 .177 .494 .734 .585 .599 .012 .009 .001 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

ite
m4 

Pearson Correlation -.108 .127 .317 1 .071 -
.253 -.146 .182 .451* .086 .262 .342 

Sig. (2-tailed) .607 .544 .123  .736 .222 .487 .384 .024 .683 .205 .095 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

ite
m5 

Pearson Correlation .107 -.081 .279 .071 1 .047 -.174 .087 -.158 -.048 .081 .362 

Sig. (2-tailed) .612 .701 .177 .736  .823 .406 .679 .450 .819 .701 .075 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 



 
 

ite
m6 

Pearson Correlation .135 -.244 -.143 -.253 .047 1 .084 .558** -.089 .097 -.308 .225 

Sig. (2-tailed) .520 .241 .494 .222 .823  .691 .004 .673 .644 .134 .279 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

ite
m7 

Pearson Correlation .268 .249 -.072 -.146 -.174 .084 1 -.009 -.085 .274 .063 .216 

Sig. (2-tailed) .196 .230 .734 .487 .406 .691  .966 .688 .185 .765 .299 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

ite
m8 

Pearson Correlation -.107 .035 .115 .182 .087 .558
** -.009 1 -.053 .182 .073 .453

* 
Sig. (2-tailed) .609 .867 .585 .384 .679 .004 .966  .803 .383 .729 .023 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

ite
m9 

Pearson Correlation -.111 -.164 .111 .451* -.158 -
.089 -.085 -.053 1 .094 -.120 -

.018 
Sig. (2-tailed) .598 .434 .599 .024 .450 .673 .688 .803  .654 .567 .933 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

ite
m1
0 

Pearson Correlation .416* .624** .494* .086 -.048 .097 .274 .182 .094 1 .541** .770
** 

Sig. (2-tailed) .039 .001 .012 .683 .819 .644 .185 .383 .654  .005 .000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

ite
m1
1 

Pearson Correlation -.093 .813** .510** .262 .081 -
.308 .063 .073 -.120 .541** 1 .638

** 
Sig. (2-tailed) .660 .000 .009 .205 .701 .134 .765 .729 .567 .005  .001 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

tota
l 

Pearson Correlation .348 .623** .613** .342 .362 .225 .216 .453* -.018 .770** .638** 1 

Sig. (2-tailed) .088 .001 .001 .095 .075 .279 .299 .023 .933 .000 .001  
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 



 
 

 

 

 

   Interpretasi: 

a. Hasil yang tampak bahwa dengan tanda * menunjukkan bahwa item soal yang diujikan adalah valid dengan 
korelasi 0,05, yaitu item nomor 8. 

b. Sedangkan, hasil yang tampak bahwa dengan tanda ** menunjukkan bahwa item soal yang diujikan adalah valid 
dengan korelasi 0,01, yaitu item nomor 2,3,10 dan 11. 

c. Terdapat 5 item soal yang valid. 

     

 

 

 

   Interpretasi: 

a. Hasil yang tampak bahwa kelima soal yang valid menunjukkan Cronbach’s Alpha sebesar (0,755) > (0,5) 
menunjukkan bahwa item soal yang diujikan adalah valid dan reliabel. 

 
 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 

         

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 

         

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.755 5 



 
 

Lampiran 3.8  Hasil Pre-test dan Posttest 

DAFTAR NILAI PRE-TEST DAN POST-TEST 

 

 
No. Nama Pre-test Post-test 
1 Adek Wiratno 54 70 
2 Alfiatun 30 88 
3 Anik Prasetyowati 28 66 
4 Asep Sugiarto 19 65 
5 Asiah 25 33 
6 Asri Nuryani 13 44 
7 Azi Satria Bunbun 23 43 
8 Binti Fatimah 27 30 
9 Desy Listyowati R 44 85 

10 Dewi Masyitoh 27 90 
11 Dwi Astuti 35 84 
12 Een Nuraini 11 56 
13 Istikomah 21 24 
14 Kama Wakhyat 35 61 
15 Latif Jauhari 50 75 
16 Lia Lisnawati 41 85 
17 Lutfiyah 16 52 
18 Maya Widya K. 34 63 
19 Miftah Farid 39 64 
20 Moh. Saeful Rudin 12 53 
21 Nafi Masfufah 33 85 
22 Nur Ziadatul H. 41 87 
23 Nurul Hidayah 28 57 
24 Nurul Riza Fahmi 42 83 
25 Rizka Susilawati 54 85 
26 Siti Imroatun Wahidah 23 54 
27 Siti Maria Ulfa 34 25 
28 Siti Nuryanah 45 78 
29 Sri Wiyatun 41 84 
30 Sugiyanti 12 13 
31 Sutrisno 37 74 
32 Tabi'in 37 72 
33 Tri Listyaningsih 39 43 
34 Umi Fatimah 24 53 
35 Yeny Fatmawati 28 37 
36 Zakiyah Ulfa 38 43 

Rata-rata 31,7 61,2 



 
 

Lampiran 4.1 Perhitungan Kualitas 

TABULASI DATA HASIL PENILAIAN PRODUK 

A. Penilaian Produk Setiap Aspek 

1. Aspek Isi 

a. Jumlah kriteria  =  6 

b. Skor tertinggi ideal  = 6 x 5 = 30 

c. Skor terendah ideal  = 6 x 1 = 6 

d. Xi                                            = 1
2

 x (30 + 6) = 18  

e. SBi                                          = 1
6

 x (30 − 6) = 4 

                               Tabel kriteria kategori penilaian ideal 

   

                    

 

 

 

Item 

soal 

Σ skor  ahli 

materi 

Σ per 

 aspek 

Rata-

rata (�̅�𝑥) 

    % 

keidealan 

1 2 3 

1 4 4 3 11  

23,67 

 

 78,9 % 2 3 5 3 11 

3 4 4 5 13 

4 4 4 4 12 

5 4 4 4 12 

6 4 4 4 12 
 

Penilaian rata-rata dari aspek isi = 23,67 

Persentase keidealan = 23,67
30

 x 100 % =78,9 % 

Sehingga, aspek isi termasuk dalam  kategori Baik dengan  persentase 

keidealan 78,9%. 

  

Rentang skor Kategori 
25,2 < �̅�𝑥 Sangat Baik 
20,40 < �̅�𝑥 ≤ 25,20 Baik 
15,60 < �̅�𝑥 ≤ 20,40 Cukup 
10,80 < �̅�𝑥 ≤ 15,60 Kurang 
              �̅�𝑥 ≤ 10,80 Sangat Kurang 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penilaian rata-rata dari aspek isi = 26 

Persentase keidealan = 23,67
30

 x 100 % =86,67 % 

Sehingga, aspek isi termasuk dalam kategori Sangat Baik dengan persentase 

keidealan 86,67 %. 

 

2. Aspek metode penyajian 

a. Jumlah kriteria  =  4 

b. Skor tertinggi ideal  = 4 x 5 = 20 

c. Skor terendah ideal  = 4 x 1 = 4 

d. Xi                                       = 1
2

 x (20 + 4) = 12  

e. SBi                                          = 1
6

 x (20 − 4) = 2,6 

                        
  Tabel kriteria kategori penilaian ideal 

   

                    

 

 

  

Item 

soal 

Σ skor  guru 

fisika 

Σ per 

 aspek 

Rata-

rata (�̅�𝑥) 

     % 

Keidealan      

1 2 3 

1 4 5 4 13  

26 

 

86,67 % 2 4 5 4 13 

3 4 4 5 13 

4 4 4 4 12 

5 4 5 4 13 

6 4 5 5 14 

Rentang skor Kategori 
16,68 < �̅�𝑥 Sangat Baik 
13,56 < �̅�𝑥 ≤ 16,68 Baik 
10,44 < �̅�𝑥 ≤ 13,56 Cukup 
7,32< �̅�𝑥 ≤ 10,44 Kurang 
             �̅�𝑥≤ 7,32 Sangat Kurang 



 
 

Item 
soal 

Σ skor  ahli 
materi 

Σ per 
 aspek 

Rata-
rata (�̅�𝑥) 

     (%) 
Keidealan      

1 2 3 
1 5 5 4 14  

16 
 
   80 % 2 4 5 2 11 

3 3 4 3 10 
4 5 4 4 13 

 
Penilaian rata-rata dari aspek metode penyajian = 16 

Persentase keidealan = 16
20

 x 100 % = 80% 

Sehingga, aspek metode penyajian termasuk dalam  kategori Baik dengan  

persentase keidealan 80%.   

 

Item 

soal 

Σ skor  guru 

fisika 

Σ per 

 aspek 

Rata-

rata (�̅�𝑥) 

   (%) 

Keidealan      

1 2 3 

1 4 4 4 12  

17,3 

 

86,67 % 2 5 5 4 14 

3 4 5 4 13 

4 4 5 4 13 

 
Penilaian rata-rata dari aspek metode penyajian = 17,3 

Persentase keidealan = 17,3
20

 x 100 % = 86,67% 

Sehingga, aspek metode penyajian termasuk dalam  kategori Sangat Baik 

dengan  persentase keidealan 86,67%.  

 
3. Aspek bahasa 

a. Jumlah kriteria  =  4 

b. Skor tertinggi ideal  = 4 x 5 = 20 

c. Skor terendah ideal  = 4 x 1 = 4 

d. Xi                                            = 1
2

 x (20 + 4) = 12  

e. SBi                                           = 1
6

 x (20 − 4) = 2,6 

                        
 
 



 
 

        Tabel kriteria kategori penilaian ideal 
 

 

 

 

 

 

Item 

soal 

Σ skor  ahli 

materi 

Σ per 

 aspek 

Rata-

rata (�̅�𝑥) 

Keidealan     

(%) 

1 2 3 

1 4 3 4 11  

15 

 

   75 % 2 4 3 4 11 

3 4 4 4 12 

4 4 3 4 11 
 

Penilaian rata-rata dari aspek bahasa = 15 

Persentase keidealan = 15
20

 x 100 % = 75% 

Sehingga, aspek bahasa termasuk dalam  kategori Baik dengan  persentase 

keidealan 75%. 

Item 
soal 

Σ skor  ahli media Σ per 
 aspek 

Rata-
rata (�̅�𝑥) 

Keidealan     
(%) 

1 2 3 

1 4 4 5 13  
17 

 
   85 % 2 4 4 5 13 

3 4 4 5 13 

4 5 3 4 12 
 

Penilaian rata-rata dari aspek bahasa = 17 

Persentase keidealan = 17
20

 x 100 % = 85% 

Sehingga, aspek bahasa termasuk dalam  kategori Sangat Baik dengan  

persentase keidealan 85%.  

Rentang skor Kategori 

16,68 < �̅�𝑥 Sangat Baik 

13,56 < �̅�𝑥 ≤ 16,68 Baik 

10,44 < �̅�𝑥 ≤ 13,56 Cukup 

7,32< �̅�𝑥 ≤ 10,44 Kurang 

              �̅�𝑥≤ 7,32 Sangat Kurang 



 
 

Item 

soal 

Σ skor  guru 

fisika 

Σ per 

 aspek 

Rata-

rata (�̅�𝑥) 

Keidealan     

(%) 

1 2 3 

1 4 4 4 12  

17,3 

 

86,67 % 2 4 5 4 13 

3 4 5 5 14 

4 4 5 4 13 
 

Penilaian rata-rata dari aspek isi = 17,3 

Persentase keidealan = 17,3
20

 x 100 % = 86,67% 

Sehingga, aspek isi termasuk dalam  kategori Sangat Baik dengan  persentase 

keidealan 86,67%. 

 

4. Aspek Ilustrasi 

a. Jumlah kriteria  =  2 

b. Skor tertinggi ideal  = 2 x 5 = 10 

c. Skor terendah ideal  = 2 x 1 = 2 

d. Xi                                            = 1
2

 x (10 + 2) = 6  

e. SBi                                          = 1
6

 x (10 − 2) = 1,3 

Tabel kriteria kategori penilaian ideal 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rentang skor Kategori 
8,34 < �̅�𝑥 Sangat Baik 
6,78 < �̅�𝑥 ≤ 8,34 Baik 
5,22 < �̅�𝑥 ≤ 6,78 Cukup 
3,66< �̅�𝑥 ≤ 5,22 Kurang 
              �̅�𝑥x ≤ 3,66 Sangat Kurang 

Item 

soal 

Σ skor  ahli media Σ per 

 aspek 

Rata-

rata (�̅�𝑥) 

Keidealan     

(%) 
1 2 3 

1 5 3 5 13  

8,67 

 

86,7 % 2 5 3 5 13 



 
 

Penilaian rata-rata dari aspek ilustrasi = 8,67 

Persentase keidealan = 8,67
10

 x 100 % = 86,7% 

Sehingga, aspek ilustrasi termasuk dalam  kategori Sangat Baik dengan  

persentase keidealan 86,7%. 

 

 

 

 

 

Penilaian rata-rata dari aspek ilustrasi = 9 

Persentase keidealan = 9
10

 x 100 % = 90% 

Sehingga, aspek ilustrasi termasuk dalam  kategori Sangat Baik dengan  

persentase keidealan 90%. 

 

5. Aspek Kelengkapan 

a. Jumlah kriteria  = 2 

b. Skor tertinggi ideal  = 2 x 5 = 10 

c. Skor terendah ideal  = 2 x 1 = 2 

d. Xi                                             = 1
2

 x (10 + 2) = 6  

e. SBi                                           = 1
6

 x (10 − 2) = 1,3 

  
Tabel kriteria kategori penilaian ideal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Item 

soal 

Σ skor  guru 

fisika 

Σ per 

 aspek 

Rata-

rata (�̅�𝑥) 

Keidealan     

(%) 

1 2 3 

1 5 4 4 13  

9 

 

   90 % 2 5 4 5 14 

Rentang skor Kategori 
8,34 < �̅�𝑥 Sangat Baik 
6,78 < �̅�𝑥 ≤ 8,34 Baik 
5,22 < �̅�𝑥 ≤ 6,78 Cukup 
3,66< �̅�𝑥 ≤ 5,22 Kurang 
             �̅�𝑥≤ 3,66 Sangat Kurang 

Item 

soal 

Σ skor  ahli media Σ per 

 aspek 

Rata-

rata (�̅�𝑥) 

Keidealan     

(%) 
1 2 3 

1 5 4 5 14  

8,3 

 

83,3 % 2 4 4 3 11 



 
 

 

Penilaian rata-rata dari aspek kelengkapan = 8,3 

Persentase keidealan = 8,3
10

 x 100 % = 83,3% 

Sehingga, aspek kelengkapan termasuk dalam  kategori Baik dengan  

persentase keidealan 83,3%. 

 

 

 

 

 

 

Penilaian rata-rata dari aspek kelengkapan = 8,3 

Persentase keidealan = 8,3
10

 x 100 % = 83,3% 

Sehingga, aspek kelengkapan termasuk dalam  kategori Baik dengan  

persentase keidealan 83,3%. 

 

6. Aspek Fisik 

a. Jumlah kriteria  = 2 

b. Skor tertinggi ideal  = 2 x 5 = 10 

c. Skor terendah ideal  = 2 x 1 = 2 

d. Xi                                            = 1
2

 x (10 + 2) = 6  

e. SBi                                          = 1
6

 x (10 − 2) = 1,3 

       
       Tabel kriteria kategori penilaian ideal 

 

 

 

 

 

 

Item 

soal 

Σ skor  guru 

fisika 

Σ per 

 aspek 

Rata-

rata (�̅�𝑥) 

Keidealan     

(%) 

1 2 3 

1 4 5 4 13  

8,3 

 

83,3 % 2 4 4 4 12 

Rentang skor Kategori 
8,34 < �̅�𝑥 Sangat Baik 
6,78 < �̅�𝑥 ≤ 8,34 Baik 
5,22 < �̅�𝑥 ≤ 6,78 Cukup 
3,66< �̅�𝑥 ≤ 5,22 Kurang 
              �̅�𝑥 ≤ 3,66 Sangat Kurang 



 
 

 

 

 

 

Penilaian rata-rata dari aspek fisik = 8 

Persentase keidealan = 8
10

 x 100 % = 80% 

Sehingga, aspek fisik termasuk dalam  kategori Baik dengan  persentase 

keidealan 80%. 

 

 

 

 

 

 
Penilaian rata-rata dari aspek fisik = 8 

Persentase keidealan = 8
10

 x 100 % = 80% 

Sehingga, aspek fisik termasuk dalam  kategori Baik dengan  persentase 

keidealan 80%. 

7. Aspek Keterlaksanaan 

a. Jumlah kriteria  = 2 

b. Skor tertinggi ideal  = 2 x 5 = 10 

c. Skor terendah ideal  = 2 x 1 = 2 

d. Xi                                             = 1
2

 x (10 + 2) = 6  

e. SBi                                           = 1
6

 x (10 − 2) = 1,3 

Tabel kriteria kategori penilaian ideal 
 

 

 

 

Item 

soal 

Σ skor  ahli media Σ per 

 aspek 

Rata-

rata (�̅�𝑥) 

Keidealan     

(%) 
1 2 3 

1 5 3 5 13  

8 

 

80 % 2 5 3 3 11 

Item 

soal 

Σ skor  guru 

fisika 

Σ per 

 aspek 

Rata-

rata (�̅�𝑥) 

Keidealan     

(%) 

1 2 3 

1 4 4 4 12  

8 

 

80 % 2 4 4 4 12 

Rentang skor Kategori 
8,34 < �̅�𝑥 Sangat Baik 
6,78 < �̅�𝑥 ≤ 8,34 Baik 
5,22 <�̅�𝑥≤ 6,78 Cukup 
3,66< �̅�𝑥 ≤ 5,22 Kurang 
              �̅�𝑥 ≤ 3,66 Sangat Kurang 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

Penilaian rata-rata dari aspek keterlaksanaan = 8,33 

Persentase keidealan = 8,33
10

 x 100 % = 83,3% 

Sehingga, aspek keterlaksanaan termasuk dalam  kategori Baik dengan  

persentase keidealan 83,3%. 

 

B. Penilaian Kualitas Produk  

1. Ahli Materi 

a. Jumlah kriteria  = 14 

b. Skor tertinggi ideal  = 14 x 5 = 70 

c. Skor terendah ideal  = 14 x 1 = 14 

d. Xi                                             = 1
2

 x (70 + 14) = 42  

e. SBi                                     = 1
6

 x (70 − 14) = 9,3 

Tabel kriteria kategori penilaian ideal 
 

 

 

 

 

 

Penilaian rata-rata dari aspek keterlaksanaan = 54,67 

Persentase keidealan = 54,67
70

 x 100 % = 78,2% 

Sehingga, bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan emosional menurut ahli 

materi termasuk dalam  kategori Baik dengan  persentase keidealan 78,2%. 

 

Item 

soal 

Σ skor  guru 

fisika 

Σ per 

 aspek 

Rata-

rata (�̅�𝑥) 

Keidealan     

(%) 

1 2 3 

1 4 5 4 13  

8,33 

 

83,3 % 2 4 4 4 12 

Rentang skor Kategori 
58,8 < �̅�𝑥 Sangat Baik 
47,6 < �̅�𝑥 ≤ 58,8 Baik 
36,4 < �̅�𝑥 ≤ 47,6 Cukup 
25,2< �̅�𝑥 ≤ 36,4 Kurang 
              �̅�𝑥 ≤ 25,2 Sangat Kurang 



 
 

2. Ahli Media 

a. Jumlah kriteria  = 10 

b. Skor tertinggi ideal  = 10 x 5 = 50 

c. Skor terendah ideal  = 10 x 1 = 10 

d. Xi                                            = 1
2

 x (50 + 10) = 30  

e. SBi                                          = 1
6

 x (50 − 10) = 6,67 

Tabel kriteria kategori penilaian ideal 
 

 

 

 

 

 

Penilaian rata-rata dari aspek keterlaksanaan = 41,97 

Persentase keidealan = 41,97
50

 x 100 % = 83,94% 

Sehingga, bahan ajar dengan konten kecerdasan emosional menurut ahli media 

termasuk dalam  kategori Baik dengan  persentase keidealan 83,94%. 

 

3. Guru Fisika 

a. Jumlah kriteria  = 22 

b. Skor tertinggi ideal = 22 x 5 = 110 

c. Skor terendah ideal = 22 x 1 = 22 

d. Xi                                       = 1
2

 x (110 + 22) = 66  

e. SBi                                     = 1
6

 x (110 − 22) = 14,67 

 
Tabel kriteria kategori penilaian ideal 

 

 

 

 

 

 

Rentang skor Kategori 
42 < �̅�𝑥 Sangat Baik 
34 < �̅�𝑥 ≤ 42 Baik 
26 < �̅�𝑥 ≤ 34 Cukup 
18< �̅�𝑥 ≤ 26 Kurang 
              �̅�𝑥 ≤ 18 Sangat Kurang 

Rentang skor Kategori 
92,4 <�̅�𝑥 Sangat Baik 
74,8 < �̅�𝑥 ≤ 92,4 Baik 
57,2 < �̅�𝑥 ≤ 74,8 Cukup 
39,6< �̅�𝑥 ≤ 57,2 Kurang 
              �̅�𝑥 ≤ 39,6 Sangat Kurang 



 
 

Penilaian rata-rata dari aspek keterlaksanaan = 94,26 

Persentase keidealan = 94,26
110

 x 100 % = 85,7% 

Sehingga, bahan ajar dengan konten kecerdasan emosional menurut guru fisika 

termasuk dalam  kategori Sangat Baik dengan  persentase keidealan 85,7%. 

 

 

 



 
 

No. Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Total 
1 Adek Wiratno 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
2 Alfiatun 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 69 
3 Anik Prasetyowati 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 53 
4 Asep Sugiarto 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 52 
5 Asiah 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 61 
6 Asri Nuryani 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 64 
7 Azi Satria Bunbun 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 1 4 3 4 3 4 2 4 69 
8 Binti Fatimah 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
9 Desy Listyowati R 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

10 Dewi Masyitoh 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 63 
11 Dwi Astuti 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 53 
12 Een Nuraini 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 66 
13 Istikomah 3 3 2 4 4 4 4 2 3 2 4 3 3 4 2 4 2 4 2 3 62 
14 Kama Wakhyat 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 65 
15 Latif Jauhari 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 60 
16 Lia Lisnawati 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 
17 Lutfiyah 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 60 
18 Maya Widya K. 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 57 
19 Miftah Farid 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 4 4 3 3 2 3 61 
20 Moh. Saeful Rudin 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 1 2 3 2 3 3 50 
21 Nafi Masfufah 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 2 4 2 4 3 4 3 3 68 
22 Nur Ziadatul H. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 61 
23 Nurdiyah Eka A. 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
24 Nurul Hidayah 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 
25 Nurul Riza Fahmi 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 76 
26 Rizka Susilawati 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 56 

27 
Siti Imroatun 

Wahidah 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 2 3 3 2 52 

PERHITUNGAN RESPON SISWA TERHADAP BAHAN AJAR FISIKA 
DENGAN KONTEN KECERDASAN EMOSIONAL 



 
 

Skor respon peserta didik terhadap bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan emosional diperoleh dari data 37 peserta didik yang telah mengisi 

angket berisi 20 pernyataan. Sehingga didapat: 

1) Skor maksimal = banyaknya siswa x pernyataan x skor ideal maksimum 

  =  20 x 4 

  =  80 

2) Skor minimal   = banyaknya siswa x pernyataan x skor ideal minimal 

  = 20 x 1 

  = 20 

3) Nilai median    = 
skor  maksim al +skor  minimal

2
 

                      = 80+20
2

 

                      = 50 

28 Siti Maria Ulfa 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 57 
29 Siti Nuryanah 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 1 3 3 3 2 58 
30 Sri Wiyatun 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 55 
31 Sugiyanti 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
32 Sutrisno 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 67 
33 Tabi'in 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 65 
34 Tri Listyaningsih 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 63 
35 Umi Fatimah 2 4 3 4 2 2 3 3 2 3 4 2 2 4 3 4 4 4 3 3 61 
36 Yeny Fatmawati 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
37 Zakiyah Ulfa 3 4 3 4 2 2 3 3 2 3 4 2 4 4 3 4 2 4 3 4 63 

Jumlah 2261 



 
 

4) Kuartil 1    = 
skor  minimal +skor  median

2
 

              = 20+50
2

 

              = 35 

5) Kuartil 3   = 
skor  maksimal +skor  median

2
 

               = 80+50
2

 

               = 65 

6) Batas-batas skor masing-masing kategori: 

 

 

 

 

7) Diperoleh tabel distribusi frekuensi respon terhadap produk sebagai berikut. 

Kategori Respon Kategori Skor 

Respon Sangat Positif 65 ≤ x ≤ 80 

Respon Positif 50 <  x ≤ 65 

Respon Negatif 35<  x ≤ 50 

Respon Sangat Negatif 20 <  x ≤ 35 

 

20 35 50 65 80 



 
 

8) Berdasarkan angket respon yang telah diisi peserta didik, nilai rata-ratanya adalah 2261
37

= 61,2 sehingga  tergolong dalam respon 

positif. 

Perhitungan Persentase Aspek Respon Siswa 

 

 

 

 

1) Aspek Perhatian 
Skor maksimal = jumlah item x skor maksimal x jumlah siswa 

    =  8 x 4 x 37 = 1.184 
Persentase  = 910

1184
 x 100 = 76,9% 

2) Aspek Keterkaitan 
Skor maksimal = jumlah item x skor maksimal x jumlah siswa 

    =  4 x 4 x 37 = 592 
Persentase  = 452

592
 x 100 = 76,4% 

3) Aspek Keyakinan 
Skor maksimal = jumlah item x skor maksimal x jumlah siswa 

    =  4 x 4 x 37 = 592 
Persentase  = 465

592
 x 100 = 78,5% 

4) Aspek Kepuasan 
Skor maksimal = jumlah item x skor maksimal x jumlah siswa 

    =  4 x 4 x 37 = 592 
Persentase  = 464

592
 x 100 = 78,4% 

Aspek respon siswa Skor Tiap Item Total Persentase 
Perhatian 144 98 100 114 120 107 109 118 910 76,90% 

Keterkaitan 114 106 122 110         452 76,40% 
Keyakinan 114 113 120 118         465 78,50% 
Kepuasan 108 115 125 116         464 78,40% 



 
 

Lampiran 4.3 Analisis Hasil Evaluasi 

ANALISIS HASIL EVALUASI HIGH ORDER THINKING SKILLS (HOTS) 

A. Uji normalitas 

Dalam uji normalitas ini tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95%. Yang ingin 

diketahui adalah “Apakah data hasil evaluasi High Order Thinking Skills (HOTS) 

berdistribusi normal atau tidak?”. Jadi dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 

Ho:data hasil pre-test dan post-test berdistribusi normal 

Ha:data hasil pre-test dan post-test tidak berdistribusi normal 

Sehingga diperoleh output sebagai berikut. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  pre pos 

N 36 36 

Normal Parametersa Mean 31.6667 61.2222 

Std. Deviation 1.15635E1 2.12806E1 

Most Extreme Differences Absolute .080 .125 

Positive .069 .088 

Negative -.080 -.125 

Kolmogorov-Smirnov Z .480 .748 

Asymp. Sig. (2-tailed) .975 .630 

a. Test distribution is Normal. 
Interpretasi: 

1. Output berisi rentang ukuran pemusatan data pre-test dan post-test: mean pre = 

31,6667 dan mean post = 61,2222, standar deviasi pre = 1,15635E1 dan standar 

deviasi post = 2,12806E1. 

2. Output selanjutnya adalah hasil uji normalitas dari uji Kolmogrof-Smirnov, 

tampak bahwa nilai sig. pre = 0,975 dan sig. post = 0,630. Data sig. pre = 0,975 > 

0,05 dan sig. post = 0,630 > 0,05 jadi Ho diterima. Tampak dari uji tersebut dapat 

disimpulkan bahwa data hasil evaluasi High Order Thinking Skills (HOTS) 

berdistribusi normal. 

B. Uji-T 

Uji-t ini bertujuan untuk mengetahui”Apakah ada perbedaan penggunaan bahan ajar 

fisika dengan konten kecerdasan emosional terhadap peningkatan  HOTS?”. Hipotesis 

yang diajukan adalah: 



 
 

Ho = Tidak ada perbedaan sebelum dan sesudah penggunaan bahan ajar fisika dengan 

konten kecerdasan emosional terhadap peningkatan HOTS. 

Ha = Ada perbedaan sebelum dan sesudah penggunaan bahan ajar fisika dengan 

konten kecerdasan emosional terhadap peningkatan HOTS. 

Dengan menggunakan tingkat kepercayaan 95% menggunakan program SPSS uji-t 

berpasangan maka diperoleh output sebagai berikut: 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 pretest 31.67 36 11.563 1.927 

postest 61.22 36 21.281 3.547 

 

Dari output di atas diperoleh informasi statistika deskriptif mengenai nilai pre-test dan 

post-test peserta didik yaitu rata-ratanya adalah 31,67 dan 61,22. Kemudian untuk 

nilai standar deviasi untuk pre-test dan post-test tampak 11,563 dan 21,281. 

 Paired Differences  
t 

 
df 

 
Sig. 

(2-tailed) 
Mean Std. 

Deviat
ion 

Std. 
Error 
Mean 

Pair 1  
Pretest
-
postest 

 
-29.556 

 
17.544 

 
2.924 

 
-10.108 

 
35 

 
.000 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai sig.(2-tailed) = 0,00 < 0,005. Jadi, Ho ditolak. Dengan 

demikian cukup beralasan untuk memberi kesimpulan bahwa ada perbedaan antara nilai pre-

test sebelum dan post-test setelah menggunakan bahan ajar fisika dengan konten kecerdasan 

emosional. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa setelah menggunakan bahan ajar fisika 

dengan konten kecerdasan emosional dapat meningkatkan HOTS. 

  



 
 

Lampiran 4.4 

PERHITUNGAN N-GAIN SISWA 

No. Pre-test Postest N-Gain Kategori 
1. 54 70 (70-54):(100-54)=0,35 Sedang 
2. 30 88 (88-30):(100-30)=0,83 Tinggi 
3. 28 66 (66-28):(100-28)=0,53 Sedang 
4. 19 65 (65-19):(100-19)=0,53 Sedang 
5. 25 33 (33-25):(100-25)=0,1 Rendah 
6. 13 44 (44-13):(100-13)=0,36 Sedang 
7. 23 43 (43-23):(100-23)=0,26 Rendah 
8. 27 30 (30-27):(100-27)=0,04 Rendah 
9. 44 85 (85-44):(100-44)=0,73 Tinggi 

10. 27 90 (90-27):(100-27)=0,86 Tinggi 
11. 35 84 (84-35):(100-35)=0,75 Tinggi 
12. 11 56 (56-11):(100-11)=0,51 Sedang 
13. 21 24 (24-21):(100-21)=0,04 Rendah 
14. 35 61 (61-35):(100-35)=0,4 Sedang 
15. 50 75 (75-50):(100-50)=0,5 Sedang 
16. 41 85 (85-41):(100-41)=0,75 Tinggi 
17. 16 52 (52-16):(100-16)=0,43 Sedang 
18. 34 63 (63-34):(100-34)=0,44 Sedang 
19. 39 64 (64-39):(100-39)=0,4 Sedang 
20. 12 53 (53-12):(100-12)=0,47 Sedang 
21. 33 85 (85-33):(100-33)=0,78 Tinggi 
22. 41 87 (87-41):(100-41)=0,78 Tinggi 
23. 28 57 (57-28):(100-28)=0,4 Sedang 
24. 42 83 (83-42):(100-42)=0,71 Sedang 
25. 54 85 (85-54):(100-54)=0,67 Sedang 
26. 23 54 (54-23):(100-23)=0,4 Sedang 
27. 25 34 (34-25):(100-25)=0,12 Rendah 
28. 45 78 (78-45):(100-45)=0,6 Sedang 
29. 41 84 (84-41):(100-41)=0,72 Tinggi 
30. 12 13 (13-12):(100-12)=0,01 Rendah 
31. 37 74 (74-37):(100-37)=0,5 Sedang 
32. 37 72 (72-37):(100-37)=0,55 Sedang 
33. 39 43 (43-39):(100-39)=0,07 Rendah 
34. 24 53 (53-24):(100-24)=0,38 Sedang 
35. 28 37 (37-28):(100-28)=0,13 Rendah 
36. 38 43 (43-38):(100-38)=0,08 Rendah 

Total rata-rata 0,45 Sedang 
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